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Artinya: Dari Abdullah bin Umar r.a. ia berkata bahwa Rodidh SAW telah
bersabda, perbuatan halal yang paling di benci Allaalah talak
(percerain). (H.R. Abu Dawud dan Ibnu Majah. Hadits ini di Stddan
oleh Al-Hakim, namun Abu Hatim merajihkan kemursalga).
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Artinya: Dari Abi Huroiroh r.a. berkata Rosululloh SAW bebsia: tiga hal yang
main-main jadi sungguhan dan sungguh-sungguh jugagguhan yaitu
nikah, thalaq dan ruju(H.R.Empat orang Imam selain An-Nasa'i. Hadits
ini di shahihkan oleh al-Hakim)

1 Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqgalani.Terjemah Bulughul Maram(Jakarta: Pustaka Imam Adz-
Dzahabi, 2007), 525
? Ibid., 529
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ABSTRAK

Munawaroh, Nur Qomarotul.201Pemahaman Masyarakat Pesantren Terhadap
Prosedur Penjatuhan Talak (Studi Efektivitas KHI di Indonesia dan Figih
Islam di Masyarakat Pondok Pesantren Darul Ulum Dea Peterongan
Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang)Skripsi. Jurusan Al-Ahwal Al-
Syahsiyah, Fakultas Syari'ah, Universitas Islam éfiedv/iaulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing: Mujaid Kumkelo, S. Ag., M. H.

Kata Kunci: Pemahaman Masyarakat Pesantren, Prosedy Talak.

Pada dasarnya hak penjatuhan talak itu ada padartessuami akan tetapi
sebagai pimpinan rumah tangga suami tidak di bamablerbuat kekerasan terhadap
istri terlebih dalam hal mentalak istri karena nremdrigih Islam jika suami sudah
menjatuhkan kata talak terhadap istri maka sud&htakan jatuh talak, hal ini
berbeda dengan talak yang ada dalam Kompilasi Huklam dalam pasal 115 yang
berbunyfperceraian hanya dapat dilakukan di depan sidangngadilan agama
setelah pengadilan agama tersebut berusaha dak téahasil mendamaikan kedua
belah pihak”.

Dari perbedaan aturan hukum yang ada maka pemsitgadakan penelitian
ini dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana prdaesprosedur yang ditempuh
masyarakat pesantren ketika melakukan talak (pEBc®; serta Bagaimana
pemahaman mereka terhadap Prosedur penjatuhannt#airut KHI dan Figih
Islam.

Agar penelitian ini berjalan sesuai dengan tujuamgy diharapkan oleh
peneliti, maka dalam penelitian ini peneliti menggkan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitiafield research Sedangkan data yang dikumpulkan berupa
data primer dan sekunder yang dilakukan dengan ikkekmawancara dan
dokumentasi. Untuk mempermudah dalam pengecekaanygat maka dalam
pengecekan keabsahan datanya peneliti menggunakametode yaitu triangulasi
dan pemeriksaan sejawat melalui diskusi yang sglaya data yang ada tersebut di
edit, diperiksa dan disusun secara cermat sertturdsedemikian rupa yang
kemudian dianalisis dengaeskriptifkualitatif.

Adanya pemahaman masyarakat terhadap prosedurtyiemnatalak itu
kebanyakan dari mereka menganggap bahwa ketikai suglah menjatuhkan talak
terhadap istrinya maka sudah dianggap jatuh athuwsdau tidak diucapkan di
depan Pengadilan Agama, sedangkan hal ini berigaadengan Pasal 115 KHI
bahwaperceraian hanya dapat dilakukan di depan sidanggeelilan agama setelah
pengadilan agama tersebut berusaha dan tidak bérh@sndamaikan kedua belah
pihak.

Meski demikian masih banyak masyarakat yang bespayy bahwa
Pengadilan Agama hanyalah sebagai legalitas sagaekd lebih mengacu pada
prosedur talak menurut agama yakni figih karenaekeerberasalan bahwa dasar
rujukan figih adalah Al-Quran dan Al-Hadits sed&ag dasar hukum aturan
pemerintah adalah Undang-undang yang di buat obatusia yang juga bisa salah.
Dalam aplikasinya perceraian menurut KHI sudahkdian oleh banyak masyarakat
tetapi masih ada juga masyarakat yang tidak metkylerceraian melalui prosedur
KHI ini .
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pernikahan adalah akad atau perjanjian yang mefiakebolehan bergaul
antara laki-laki dan perempuan dalam tuntutan n&kmanusiaan dalam kehidupan
dan menjadikan untuk kedua pihak secara timbal kbantara hak dan
kewajibannyd, Menurut syara’, pernikahan didefinisikan sebagaikut:
zs isl &Y Jadly Tl ASL) (sl Sie

Akad atau perjanjian yang mengandung maksud meimkere hubungan kelamin
dengan menggunakan lafadz nakaha atau zawaja

3 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam Di Indonesiget. Il ; Jakarta: Prenada Media, 2007),
39
*Ibid., 37
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Melaksanakan sebuah pernikahan sangat dianjurkdnagiama Islam karena
selain bertujuan menghalalkan hubungan antara duregyang bukan mahram juga

merupakan salah satu dari sunnah Rasulullah SAWgh SWT berfirman:
Al (8 O Aa s BY5e 280 ey Ll 1A BT 28l (e 281 GBI 1l adll (e
(V) s sl 508 ol il
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Bianciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cend®y dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaranasar kasih dan

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu bes@arlierdapat tanda-
tanda bagi kamu yang berpikiiQ.S. AR-Ruum : 215.

Selain dari firman Allah SWT di atas, RasulullaAV® bersabda dalam

Haditsnya yang berbunyi:
Jsmy JU& LllE Al (e Al (e ()saia (3 (e WA A3 GRS a0 o XaT @R
TR U8 AT e [ (e (i A (e e (e 2R L e G L

O ol Bl AT pistall 1 stally alad ol (s 2 (Tl 53 S iy )

14\;\.»

Artinya: Menceritakan Ahmad bin Al-Azhar, menceritakan Adaenceritakan Isa
bin Maimun dari Qasim dari Aisyah r.a. berkata: Radglah SAW
bersabda: Nikah itu adalah sunahku, maka barangsigang tidak mau
mengikuti sunahku, dia bukan umatku. Menikahlarekakarena aku akan
membanggakan banyaknya jumlah kalian pada umat-unten.
Barangsiapa mempunyai kemampuan, maka menikahtahpdrangsiapa
yang tidak mampu, maka berpuasalah, karena puasapakan benteng
baginya.(H.R. Ibnu Majah).

Hadits di atas menunjukkan bahwa Rasulullah SAWgaga menganjurkan

umatnya untuk menikah dan mengikuti apa yang bel@ksanakan. Karena

® Departemen Agama RIAI-Qur'an dan TerjemahnydBandung: CV Penerbit Jumanatul Ali-ART,
2004), 407
® Abi Abdillah Muhammad bin Yazidsunan Ibnu MajalfJuz I; Beirut: Darul Fikri, 2004), 580.
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pentingnya sebuah pernikahan itu, Rasulullah SAWps& mengatakan bahwa
seseorang yang tidak melakukan sebuah pernikahcatakan bukan termasuk
golongannya.

Disamping itu pernikahan bertujuan untuk membandetuarga yang
harmonis tentram dan sejahtera untuk selama-lamsaya sesuai dengan apa yang
dianjurkan Islam yaknsakinah, mawaddahwarrohmah Ini sesuai dengan bunyi
pasal 3 Kompilasi Hukum Islam (KHI) yakni :pérkawinan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah mdarawarohmah®

Walaupun tujuan dari perkawinan adalah untuk mewmia keluarga yang
sakinah mawaddahwarohmah untuk selama-lamanya, akan tetapi ada kalanya
karena sebab-sebab tertentu sebuah ikatan perkatidiaék dapat dipertahankan dan
harus diputuskan, atau dengan kata lain harus feeremtara keduanya. Baik
perceraian itu dilakukan atas kehendak istri mauatas kehendak suami. Allah

SWT berfirman:

- 58 s BESH L o ge . as L GE—- oo Eo@ 27 gt aa.c -~y
J)»Lg?e;y‘(u:{- }va\)‘ )J}-Ls._»,.’é,g‘)“ L o l;**JAM;LM
- &

- 4

_ [ B B S
(VY88 & pablall La LB AT 5,05

Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah holeh rujuk lagi dengan
cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara \aaig. tidak halal bagi
kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kaemkan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak aklapat menjalankan
hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa kedaafguami isteri)
tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, Makakidda dosa atas

"Tp, UU RI No. 1 Th. 1974 Tentang Perkawinan dan KdaspiHukum Islam (Cet. I; Bandung:
Citra Umbara, 2007), 228
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keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istemiuk menebus
dirinya®. Itulah hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamuangbarnya.
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah meiakah orang-
orang yang zalim(QS. Al-Bagarah : 228)

Perceraian dalam istilah ahli figih disebut dentglag atau furqoh. Adapun
pengertian talag itu sendiri ialah membuka ikatamembatalkan perjanjian.
Sedangkan furqoh ialah bercerai yaitu lawan datkurapul, kemudian kedua kata
tersebut dipakai oleh ahli figih sebagai satudktiyakni perceraian antara suami
istri. Perkataan talak dalam istilah figih mempungaa arti yaitu arti yang umum
dan arti yang khusus. Talak menurut arti yang unaliasth segala macam bentuk
perceraian baik yang dijatuhkan oleh suami yangtajkan oleh hakim maupun
perceraian yang jatuh dengan sendirinya atau @eacekarena meninggalnya salah
seorang dari suami atau istri. Talak dalam artygfag khusus ialah perceraian yang
dijatuhkan oleh pihak suart.

Talak jatuh dengan kata-kata yang terang dan dekafarkata kiasan. Kata-
kata terang itu adalah talak, firgoh, sarah, cepaah’' Dikalangan masyarakat
sebuah pertengkaran yang mengakibatkan sebuahrgiarcéni sering sekali kita
jumpai terutama talak yang mempunyai arti khususiyalak yang dijatuhkan oleh
pihak suami, bahkan dilingkungan sekitar kita ggrkita jumpai hanya karena
permasalahan biasa, seorang suami dengan begitahnmuengucapkan kata cerai

kepada istrinya. Padahal dalam hadits Nabi diseloubahwa perbuatan halal yang

di benci Allah adalah talak. Hadits tersebut beyiiun

8 Ayat Inilah yang menjadi dasar hukum khulu' danguenaan ‘iwadh. Khulu' Yaitu permintaan cerai
kepada suami dengan pembayaran yang disebut 'iwadh.

° Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnya. Op.GiB7

O'NY. Sumiyati,Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawifi#id No.1 Tahun 1974
tentang Perkawinan)Cet. V; Yogyakarta: Liberty, 2004), 103-104

™ Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf diterjetmiean oleh Hafidz Abdullah M.AKunci Figih
Syafi'i (Semarang : CV Asy Syifa’, 1992), 246
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&) S JOAN (sl Al ale A (Lo &) Jony JB 208 Lgle ) =) me o e
w(‘\jt.u.:)\ e.il; ‘5.1‘ =038 ’(.\S\AM 4dasia g ;\ALA U"‘) ’JJ‘J ).1' a\}_) ) ij‘
Artinya: Dari Abdullah bin Umar r.a. ia berkata bahwa Rodldh SAW telah
bersabda, perbuatan halal yang paling di benci Allaalah talak
(percerain). (H.R. Abu Dawud dan Ibnu Majah. Hadits ini di Sheaan
oleh Al-Hakim, namun Abu Hatim merajihkan kemursalga).

Meskipun demikian banyak umat Islam yang melakuysarbuatan talak ini,
karena begitu beratnya permasalahan talak ini, sasgmpai talak yang hanya
main-main saja itu bisa jatuh dan para jumhur ulporamenyepakati hal itu. Hal
ini merujuk pada hadits Nabi yang berbunyi :

s A A q;g_f)uehjucmém‘m\ ey JB& -8 A3 G L;m)c})h & oe
(Sl anaia | Sl Y1 axg V) el ) AxaSl T 30 T A A (gt
Artinya: Dari Abi Huroiroh r.a. berkata Rosululloh SAW bepsia: tiga hal yang
main-main jadi sungguhan dan sungguh-sungguh jugagguhan yaitu
nikah, thalaq dan ruju(H.R.empat orang Imam selain An-Nasa'i. Hadits
ini di shahihkan oleh al-Hakim)

Pada dasarnya hak penjatuhan talak itu ada padartasuami. Meskipun
demikian, seorang suami tidak boleh berbuat semea terhadap istrinya. Yang
sering terjadi pada masyarakat yang menimbulkaahspkengertian disini adalah
masalah penjatuhan dan jatuhnya talak tersebwgn&atalam figih Islam disebutkan
bahwa jika seorang suami sudah menjatuhkan kathk k&ipada istrinya, baik secara
langsung gharih) yang tidak memerlukan niat dalam menjatuhkannysupan

dengan sindirank{nayah) yang masih memerlukan niat dalam menjatuhkanitya

sudah jatuh talaknya?

12 Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asgalani.Teriemah Bulughul Maram(Jakarta: Pustaka Imam Adz-
Dzahabi, 2007), 525

2 bid., 529

4 Sulaiman RasjicFigih Islam.(Cet., 27; Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994, 40
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Hal ini berbeda dengan yang dimaksud oleh pasal Kdrapilasi Hukum
Islam (KHI) jo Undang-Undang Perkawinan No.1 Tati2v4 jo PP No 9 Tahun
1975 tentang Pelaksanaan UU No. 1 tahun 1974 wgnRerkawinan. Disana
disebutkan bahwéperceraian hanya dapat dilakukan di depan sidarengadilan
agama setelah pengadilan agama tersebut berusaha ddak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak” Bunyi pasal ini sangat “bertolak belakang”
dengan konsep talak yang ada dalam figih Islamanddigih Islam jika seorang
suami sudah menjatuhkan talak kepada istrinya red&& itu sudah jatuh baik kata
talak itu di ucapkan dengan sindiran maupun sdaagsung.

Karena Negara kita Indonesia adalah Negara Hukumg gédalamnya juga
sudah diatur mengenai seluruh permasalahan yangliagasyarakat, yang salah
satunya adalah mengenai permasalahan perkawinasusiya masalah talak ini,
maka untuk mengantisipasi perbedaan pemahamanegard menghadirkan suatu
aturan hukum yang berupa INPRES No. 1 tahun 196thrig Kompilasi Hukum
Islam (KHI) yang dalam konsiderannya menyebutkamaza®:

a. Bahwa ulama’ Indonesia dalam lokakarya yang diadadiaJakarta pada
tanggal 2 sampai dengan tanggal 5 Februari 19&® telenerima baik 3
rancangan buku kompilasi hukum islam yaitu bukwertang Perkawinan,
buku Il tentang Kewarisan dan buku Il tentang Re@fan.

b. Bahwa Kompilasi Hukum Islam tersebut dalam hurufoleh instansi
pemerintah dan oleh masyarakat yang memerlukanmyaatddigunakan

sebagai pedoman dalam menyelesaikan masalah-masaialang tersebut.

5 Tp, UU RI No. 1 Th. 1974 Tentang Perkawinan dan KémspHukum IslamOp.Cit, 268
8 H.A. Basiq Djalil, Peradilan Agama di Indonesi@Cet. |; Jakarta: Kencana, 2006), 121
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c. Bahwa karena itu Kompilasi Hukum Islam tersebutadalhuruf a perlu
disebarluaskan.

Dengan hadirnya Kompilasi Hukum Islam (KHI) ini setisnya masyarakat
juga sudah harus bisa menerima dan mengaplikasikanWalaupun hanya
berbentuk INPRES, namun dalam konsiderannya pamaailtelah setuju dengan hal
ini, bahkan satu-satunya peraturan perundang-uagandi Indonesia yang
pengesahannya dilibatkan ulamaTapi mengapa masih ada sebagian masyarakat
yang masih beranggapan bahwa jika seorang suamgi siaalah menjatuhkan kata
talak pada istrinya maka talak tersebut sudah demgatuh walau tidak diucapkan
di depan pengadilan agama.

Hal yang serupa juga pernah terjadi di Pengadilganda Kota Malang. Ada
seorang suami yang menceraikan istrinya akan tetapik pelaksanaan ikrar
talaknya suami tersebut beranggapan tidak perlukudilaksanakan karena dia
menganggap bahwa ketika dia sudah menjatuhkant&iatia kepada istrinya maka
talak tersebut sudah dikatakan jatfih.

Karena perbedaan pemahaman inilah, masyarakatakbapgng salah
persepsi dalam memahami permasalahan penjatuhan jatannya talak ini.
Seringkali orang beranggapan bahwa ketika seomaagnissudah menjatuhkan talak
kepada istrinya, meski tidak di depan Pengadilaama mereka sudah menganggap
bahwasannya talak itu sudah jatuh. Padahal serafigjdga kita temui banyak
pasangan suami istri yang telah bertengkar dan ipuantelah menjatuhkan talak

kepada istri, meski demikian merekapun bisa akyuk) kembali, baik itu terjadi di

17 i

Ibid., 129
8 )mam SubektiPelaksanaan Ikrar Talak Di Depan Sidang Pengadifegama Perspektif Hukum
Islam Dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 (Kasosidf. 803/Pdt.G/2002/Pa. MIg.pkripsi
(Malang: Universitas Islam Negeri, 2003),
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depan pengadilan agama maupun di luar PengadilamAghal yang demikian ini
menurut figih Islam, seorang istri yang telah daktaoleh suaminya tadi itu sudah
tertalak dan talaknyapun juga jatuh, akan tetapiung pasal 115 Kompilasi Hukum
Islam (KHI) jo Undang-undang perkawinan No.1 TaHli8v4 jo PP No 9 Tahun
1975 tentang Pelaksanaan UU No. 1 Tahun 1974 tgmarkawinan, orang tersebut
belum dikatakan tertalak dengan kata lain istritédi masih belum pernah ditalak
oleh suaminya.

Perbedaan prosedur talak yang terdapat dalam dighadengan aturan KHl,
dapat menimbulkan kontroversi khususnya di kalangasyarakat pesantren yang
masih kental dengan ajarkitab kuningyang didalamnya masih terdapat ajaran figih
klasik. Jika ternyata kontroversi itu memang adakan tentunya akan sangat
berpengaruh terhadap efektifitas dan penerapanrdugiam di Indonesia.

Peneliti merasa bahwa permasalahan prosedur peafattalak ini perlu
untuk dikaji lebih dalam dan perlu untuk diteli@ébih lanjut, terlebih pada konsep
talak menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) jo Undangdang Perkawinan No.1
Tahun 1974 jo PP no 9 Tahun 1975 dan konsep takxkurat Figih Islam. Serta
bagaimana pemahaman dan penerapan prosedur talakasiarakat terutama
masyarakat dilingkungan pesantren sesuai dengamakptbduk hukum tersebut
(Figih dan KHI) terutama di masyarakat Pondok PweanDarul Ulum Desa
Peterongan Kecamatan Peterongan Kabupaten Jomasepldisana banyak terjadi
perceraian baik di kalangan Kyai atau Bunyai s@tau dan alumni Pondok
Pesantren Darul Ulum Desa Peterongan KecamataroRgéa Kabupaten Jombang.
Dengan adanya fakta tersebut maka peneliti ingirienaebut. Untuk itulah peneliti

mengangkat problem Hukum tersebut dalam penelitigang berjudul
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‘“PEMAHAMAN MASYARAKAT PESANTREN TERHADAP PROSEDUR
PENJATUHAN TALAK (Studi Efektivitas KHI di Indonea dan Figih Islam di
Masyarakat Pondok Pesantren Darul Ulum Desa RejaroKecamatan Peterongan

Kabupaten Jombang)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, makalamagenelitian dapat di
rumuskan sebagai berikut :
G. Bagaimana aplikasi KHI dengan Figih Islam dalanspdur penjatuhan talak
(perceraian) yang ditempuh masyarakat pesantrem Darm?
H. Bagaimana pemahaman masyarakat pesantren terheasgdér penjatuhan

talak menurut KHI dan Figih Islam ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana aplikasi KHI denBgmjih Islam dalam
prosedur penjatuhan talak oleh masyarakat pesanirédfodok Pesantren
Darul Ulum Desa Peterongan Kecamatan Peteronganp&adn Jombang.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana pemahaman masyarnp&santren
terhadap Prosedur penjatuhan talak menurut KHI HBegh Islam di
masyarakat Podok Pesantren Darul Ulum Desa Petmongecamatan

Peterongan Kabupaten Jombang.
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D. Definisi Operasional
1. Masyarakat Pesantren
: Yang dimaksud masyarakat pesantren disini ad&eahgasuh
Pesantren (Kyai dan Bunyai), Ustadz (guru) yang gagm di
Pesantren serta masyarakat sekitar (Alumni) Pesanyang
berdomosili di Desa Peterongan.

2. Prosedur :Jalur penyelesaian (masalah); cararjbekeara menyatakan
pendapat/usulal?.

3. Talak : Melepaskan dan meninggalkan suatu ikat@négpaian dalam
hukum Islam antara suami dan istri atas kehendais¢’

4. Efektivitas : Ketepatgunaan; hasil guna; menunjajgn?*

5. KHI : Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Inpre®NL tahun 1991).
Rangkuman dari berbagai pendapat hukum yang diadail
berbagai kitab yang ditulis oleh para ulama’ Figdng bisaa
dipergunakan sebagai referensi pada Pengadilan @gartuk
diolah dan dikembangkan serta dihimpun kedalam satu

himpunarf?

9 Pius A Partanto, M Dahlan Al Barrigamus llmiah Popule¢Surabaya: Arkola, 1994), 632

20 Abdul Aziz Dahlan Ensiklopedi hukum IslarfCet. VI; Jakarta: PT. Ichtiar baru Van hoeve, 200
1776

%1 pius A Partanto, M Dahlan Al Barr@p.Cit, 128

22 Abdurrahman,Kompilasi Hukum Islarg Jakarta: Akademika Pressindo, 1992), 14
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E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bestkan wacana baru
dalam khazanah keilmuan. Selain itu, penelitianjuga dapat digunakan sebagai
penggali inspirasi dan referensi bagi penelitiatargatnya dan bagi pemerintah

dalam menyusun peraturan penerapan sebuah peruaddaggan.

2. Secara Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini dapat dijadikabhagai bahan pertimbangan
hakim dalam menetapkan jatuh tidaknya talak sextand penghitungan masa iddah.
Selaian sebagai pertimbangan hakim tersebut, panejuga dapat dipahami dan

diterapkan oleh masyarakat, khususnya yang beratsiama.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini teddi lima bab yang terdiri
dari beberapa pokok bahasan dan sub pokok bahasag lyerkaitan dengan
permasalahan pemahaman masyarakat pesantren fefPiszdur penjatuhan talak
menurut KHI dengan Figih Islam. Adapun sistemapikenbahasan dalam penelitian

ini adalah:

Bab | merupakan pendahuluan yang terdiri daxiar Belakang Masalah
yang menguraikan tentang konsep pernikahan dak tadsurut ketentuan figh dan
Kompilasi Hukum Islam. Disini juga diuraikan tengaperbedaan Figih dan KHI

terutama dalam prosedur penjatuhan talak. Setdlahdilanjutkan pada uraian
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tentang pentingnya masalah tersebut untuk ditel@ria alasan diangkatnya judul
tersebut. Rumusan Masalalsebagai fokus dari penelitian ini, kemudidojuan
Penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan masdefinisi Operasional
Manfaat Penelitianyang terdiri dari dua pandangan yakni secaratiea@an secara

praktis,Metode PenelitiamlanSistematika Pembahasan.

Bab Il Merupakan deskripsi tentang hasil penelipanelitian terdahulu yang
menjadi pendukung bagi pentingnya permasalahanmdpknelitian ini dan kajian
pustaka yang berkaitan dengan konsep talak dalamplasi Hukum Islam dan
Figih Islam, meliputi: konsep talak menurut KHI @J No. 1 Th 1974 tentang
perkawinan jo PP No 9 Th 1975 tentang pelaksanadang-undang nomor 1 tahun
1974 tentang perkawinan yang berisi tentang: péagetalak, alasan-alasan
perceraian, rukun dan syarat talak (Perceraianfukebentuk talakperceraian), tata
cara perceraian/ prosedur permohonan perceraiasggaalak menurut Figih Islam
berisi tentang: pengertian talak (perceraian),dafsalak, hukum talak, macam-

macam talak, bilangan talak.

Bab Il berisi metode penelitian yang didalamnyaraklijelaskan beberapa
hal mengenai: Jenis Penelitian, Pendekatan Peamelitiokasi Penelitian, Sumber
Data Penelitian, Metode Pengumpulan Data, TeknikgPeekan Keabsahan Data,

Pengolahan Dan Analisis Data.

Bab IV merupakan paparan dan analisis data yadgitdari deskripsi objek
penelitian serta data tentang pemahaman masyapakantren terhadap Prosedur

penjatuhan talak dan analisis data.
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Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpuiasil penelitian dan

saran.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berperan sebagai penguat dsmalugung dalam
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, ydiahwa penelitian ini urgen
untuk dilakukan. Selain itu, penelitian-penelitimdahulu juga bertujuan untuk
mencari celah-celah dari permasalahan-permasajamnbalum diangkat.

Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan pendgkupenguat, dan
jalan bagi penelitian tentang Pemahaman Masyar&legantren Terhadap
Prosedur Penjatuhan Talak (Studi Efektivitas KHIndlonesia dan Figih Islam
di Masyarakat Pondok Pesantren Darul Ulum Desa&r®egan Kecamatan

Peterongan Kabupaten Jombang) ini salah satuny&ahagzenelitian yang
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dilakukan oleh Imam Subekti Mahasiswa Fakultas iatJIN Malang tahun

2003 yang berjuduPelaksanaan lkrar Talak di Depan Sidang Pengadilan
Agama Perspektif Hukum Islam dan Undang-Undang No.l Tahun 1974

(Studi Kasus Nomor 803/Pdt.G 2002/Pa. Mig)Penelitian ini merupakan
sebuah studi anilisis terhadap putusan Hakim Pélagadigama Kota Malang
dalam kasus talak dan pelaksanaan ikrar talaknya.

Selain itu, juga ditemukan penelitian dari ZakkihReat Dani yang juga
merupakan mahasiswa Fakultas Syari'ah UIN Malahgrta2007 dengan judul
Hukum Talak dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan F igih Syafi'iyah
(Studi perspektif hakim Pengadilan Agama Kabupat®talang). Penelitian ini
membahas pendapat dan pandangan Hakim PengadilamaAdabupaten
Malang terhadap perbedaan proses penjatuhan tatak diatur dalam KHI dan
figh syafiiyah

Dua penelitian di atas mempunyai sisi kesamaanpéainedaan dengan
penelitian ini. Peneliti melihat bahwa dua pernfititersebut meneliti tentang
prosedur penjatuhan talak yang difokuskan di peitegachgama, baik dengan
melakukan studi analisis putusan ataupun denganeliiepandangan dan
pendapat para Hakim Pengadilan Agama. Sedangkagliten ini difokuskan
pada pandangan dan pemahaman masyarakat terhadapyr penjatuhan talak
sesuai dengan aturan KHI dan ketentuan Figh Iskdah.ini dianggap penting

karena berkaitan dengan efektifitas hukum dalanyarakat.
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B. Konsep Dasar Perceraian Perspektif Kompilasi Huum Islam (KHI)

1. Pengertian Perceraian

Di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) tidak diatur engenai
pengertian perceraian akan tetapi hal-hal yangabhgkautan dengan perceraian
diatur dalam pasal 113 sampai dengan pasal 148 Kasnplukum Islam (KHI).
Dengan melihat isi dari pasal-pasal tersebut daje¢tahui bahwa untuk
melakukan sebuah perceraian sangat sulit, kareaagiseorang ingin melakukan
perceraian harus memiliki alasan-alasan yang kaat alasan-alasan tersebut
harus benar-benar sesuai dengan hukum yang beHiakuni ditegaskan dalam
Pasal 115 Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang isingdagai berikut:

“Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidargnBadilan Agama
setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dank tibarhasil
mendamaikan kedua belah pihak”

Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 14&perti yang
tersebut di atas, maka yang dimaksud dengan pe&meparspektif Kompilasi
Hukum Islam (KHI) adalah proses pengucapan ikraktgang harus dilakukan
di depan persidangan dan disaksikan oleh para hda@mgadilan Agama.
Apabila pengucapan ikrar talak itu dilakukan dilysersidangan maka talak
tersebut merupakan talak liar yang dianggap tidak dan tidak memiliki

kekuatan hukum yang mengikat.
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2. Alasan-Alasan Perceraian Dalam KHI

Untuk dapat mengajukan gugatan perceraian ke Pamgakbama harus
disertai dengan alasan-alasan yang cukup dan seésogan alasan-alasan yang
telah ditetapkan dalam Undang-Undang Perkawinan dfoin Tahun 1974.
Adapun hal-hal yang dapat dipakai sebagai alasamkumengajukan gugatan
perceraian ini diatur dalam pasal 116 Ayat a sardpagan h dan dipertegas lagi
dalam pasal 19 Peraturan Pemarintah No. 9 tahub, }@hg pada dasarnya
sebagai berikut:

a) Alasan Zina, Pemabuk dan Penfidi

Permohonan cerai atau gugatan cerai yang diajukam phak kepada
Pengadilan Agama, memiliki berbagai masalah seser@gan besar dan kecilnya
atau ada tidaknya alasan perceraian, salah saalagan yang dikemukakan
adalah perceraian karena alasan zina. Perzinaani @édalah zina dalam
pengertian hukum Islam yang spesifik dan mempuayakhusus. Membuktikan
sebuah perzinaan bukanlah persoalan yang mudaébitedahulu pihak yang
dituduh berzina itu membantah atau menyangkal demgaa yang sama dan
meneguhkannya. Zina merupakan salah satu faktorg yarengakibatkan
rusaknya rumah tangga, menghilangkan harkat dartab@dr keluarga serta
memutuskan tali pernikahan. Maka dalam hal ini dajadikan sebagai alasan
suatu perceraian, dengan cukup saksi untuk menkamktperzinaan yang

dilakukan oleh salah satu pihak.

% Tp, UU RI No. 1 Th. 1974 Tentang Perkawinan dan KéspHukum IslamOp.Cit., 268
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Begitu halnya pemabuk atau pengkonsumsi minumaask@&hamar) dan
penjudi dapat juga dijadikan sebagai salah sasaal@erceraian, karena kedua
perbuatan tersebut dapat membuat orang lepas tos&bingga dapat
mempengaruhi dirinya untuk berbuat yang pada akhimenimbulkan sebuah
pertengkaran, permusuhan dan kebencian bahkandkma Allah SWT dan

kewajibannya. Dalam Al-Qur'an surat Al-Ma’idah a@ft-91 dinyatakan:

sw H o

J.o./o o7 U""’.J v_by‘) uLA_’Yb M‘);&.‘L\ Lu‘ B...a‘; u’.\l\ Lrgl_::
vszéeyu|u£jut.ufmt uﬂbvﬁﬂég;uu_);i&t
U §512JT&33& o= WS has el ST g LaAT 5y

() O (v‘

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (memjinkhamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasiéngan panah,
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilahrbpatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntunganurggihnya
syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusdaarkebencian
di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjild, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembatpyaviaka
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan i{@S. Al-Ma’idah:
90-91)%*

b) Alasan Cerai Karena Meninggalkan Salah Satu Piletdn$ 2 (dua) Tahdn
Salah satu pihak meniggalkan pihak yang lain selanf@ua) tahun
berturut-turut tanpa izin dari pihak yang lain danpa alasan yang sah atau
hal lain diluar kemampuannya, maka untuk pengamegatannya diajukan

setelah lampau tahun terhitung sejak tergugat rggalkan rumah, agar

4 Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahnya. Op.Gitl24
% Tp, UU RI No. 1 Th. 1974 Tentang Perkawinan dan KémspHukum IslamOp.Cit., 269
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gugatannya diterima, maka perlu dibuktikan bahwguigat menyatakan atau
menunjukkan sikap tidak mau lagi kembali kerumatii&®an bersant.
c) Alasan Cerai Karena Pidana Penjara 5 (lima) Tahun
Alasan perceraian karena salah satu pihak mendagaiman penjara
selama lima tahun atau mendapat hukuman yang lékitat setelah
perkawinan berlangsung, maka untuk membuk tikansaalatersebut,
penggugat menyampaikan salinan atau turunan putpsagadilan yang
memutuskan perkara pidana penjara lima tahun disadanya keterangan
yang menyatakan bahwa putusan itu telah mempumkaigtan hukum yang
tetap atau pasti.
d) Melakukan Kekejaman atau Penganiayaan Berat
Undang-undang perkawinan tidak menjelaskan lebifjutatentang
kekejaman atau penganiayaan berat yang dapat ldijadalasan untuk
melakukan perceraian. Dalam ketentuannya yang rnigngeharus terdapat
kata-kata yang dapat membahayakan pihak lain. mgntperbuatan
bagaimana yang bersifat membahayakan pihak laijugta tidak dijelaskan
secara lengkap. Tampaknya dalam permasalahan mbyst Undang-
undang hendak menyerahkan penafsirannya pada gkira.h
e) Alasan Perceraian Karena Cacat Badan atau Penyakit.
Alasan perceraian karena tergugat mendapat cacd&nbatau

penyakit yang berakibat tidak dapat menjalankanaki&an sebagai suami

26| jhat PP. N0.9/1975 pasal 19 huruf (h)
%" Lihat UU No. 7/1989 pasal 74
%8 Tp, UU RI No. 1 Th. 1974 Tentang Perkawinan dan KémspHukum IslamOp.Cit., 269
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istri. Maka untuk membuktikan alasan penggugat dapengajukan bukti
hasil pemeriksaan dari dokter (lihat UU No 7/19834 75).
Alasan Perceraian Karena Berselisih dan Bertengkar

Alasan karena suami dan istri dalam rumah tanggéerys menerus
terjadi perselisihan dan pertengkaran serta tiddk laarapan akan hidup
rukun lagi dalam membina rumah tangga maka untuklmoétikan alasan
yang diajukan itu dan menjadi jelas sebab-sebabsefighan dan
pertengkaran suami istri akan didengar pihak kgmalan orang yang dekat
dengan suami dan istri tersebut, selain itu biga tesjadi perselisihan yang
semakin memuncak yang mengakibatkan terjadinyeepsen karena alasan
syigaq, sehingga dengan adanya alasan tersebut PengadjamaAakan
mendengar keterangan saksi-saksi yang berasalkdmrarga atau orang-
orang yang terdekat dengan suami istri dan dapagamgkat seorang atau
lebih dari keluarga masing-masing atau bisa jugagniain untuk menjadi
hakam. Tentang suami yang melanggar taklik talak.

Pelanggaran atas perjanjian perkawinan memberik&rképada istri
untuk mengajukan gugatan dan sebagai alasan gugsdeseraian ke
pengadilan agama. Pelanggaran perjanjian perkawjang dapat dijadikan
alasan gugatan perceraian, yaitu pelanggaran yamgaRkibatkan retaknya
hati dan munculnya pertengkaran terus menerus ggdaan yang berkaitan
dengan taklik talak dan perjanjian pelanggaran (gamg dilaksankan sesuai
dengan hukum Islam) akan tetapi dilanggar suami etai (lihat kompilasi

hukum Islam (KHI) pasal 45 dan 41). Pada akhirnggan perceraian tetap
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mengacu pada bentuknya yang limitatife sebagaimemg diatur dalam
pasal 15 PP No 9 Tahun 1975
g) Salah Satu Pihak Murtad

Murtad dapat dijadikan alasan perceraian karenhilapdalam suatu
rumah tangga tidak ada kesamaan iman maka tidakitoqgerkemungkinan
sering terjadi perselisihan dalam hidup berumatlggan Oleh karena itu
apabila salah satu pihak (suami/istri) murtad nakaurut figih syafi'iyyah
secara otomatis perkawinan itu sudah putus atakWawéran itu batal
(fasakh).

Dalam hal ini dua poin terakhir yakni “suami telaelanggar taklik
talak dan salah satu pihak murtad” merupakan taerbasitas alasan
perceraian. Penambahan ini didasarkan atas pergalasiama ini. Sering
sekali terjadi Pengadilan Agama menolak suatu gugpérceraian atas dalil
suami atau istri berpindah agama (murtad). Alagsarolakan yang dilakukan
hakim didasarkan pada pertimbangan bahwa UU Nahdnt 1974 dan PP
No. 9 tahun 1975 tidak mengatur murtad sebagal s&tu alasan cerai. Pada
hal jika ditinjau dari segi hukum Islam hal itu gah beralasan untuk
memutuskan sebuabh tali perkawinan.

3. Bentuk-bentuk Perceraian
a) PerkaraFasaki®

Perkarafasakhadalah suatu perkara perceraian yang diputushalkim
atas gugatan istri. Alasan utamanya bukan karemeel®okan suami-istri

tersebut, tetapi karena suatu hambatan, kendakntieryang mengakibatkan

29 R. Abdul DjamaliHukum Islam Berdasarkan Ketentuan Kurikulum Konsonsimu Hukum.
(Bandung: Mandar Maju, 2002), 105
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tujuan perkawinan tidak terwujud, misalnya karemataupun perkawinan sudah
cukup lama, tetapi belum juga mendapat keturunamngkin karena
“kesalahan” salah satu pihak mandul. Alasan pei@eitu mungkin juga karena
salah satu pihak menjadi gila, impoten dan semagarmatau karena salah satu
pihak dihukum untuk waktu yang lama.

Karena salah satu alasan tersebut diatas, hakim ak@ngabulkan
gugatan perceraian yang demikian. Perkara fasakimagelk dalam jenis talak
ba’in sughro
b) Perkararaglik Talak®

Perceraian beruptaglik talak lazim juga disebut sebagai talak yang
digantungkan. Permohonan perkara ini atas keherpla&k istri dengan
memohon agar Pengadilan Agama menetapkan bahwat st@lak yang
digantungkan sudah ada, yaitu suami telah melarjggpsfjanji yang diucapkan
sesaat setelah ijab kabul.

Sebagaimana biasanya dalam pernikahan orang-osam,| selesai
upacara ijab-kabul atau akad, pengantin laki-lakhgucapkan janji-janji yang
sehubungan dengan jaminan terhadap perkawinanlnyiéisauami berjan;ji tidak
akan menganiaya atau berjanji tidak akan meninggai&tri selama dua tahun
berturut-turut.

Apabila salah satu dari janji tersebut dilanggarkanayarat taglik-
talak/talak yang digantungkan telah terpenuhi dam dapat memohon putusan

perceraian pada pengadilan yang lazim dikenal setiagqlik Talak”.

% |bid., 108
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c) PerkaraSyigad*

Arti katanya: perpecahan, sedangkan menurut ajastam sebagaimana
yang disebut dalam Al-Quran surat an-Nisa’ ayaty8fg isinya apabila terjadi
perselisihan antara suami-istri, hendaknya kelukega belah pihak menunjuk
dan mengangkabakam-hakanpendamai bagi suami istri tersebut. Di negara
Indonesia ini kelanjutan maksud hakam-hakam tetsetah terbentuk lembaga
resmi yaitu badan penasehat perkawinan, perseiisiten perceraian (BP 4),
yang bertugas untuk mendamaikan sesuai dengan pasBP No. 9 Tahun
1975.

Dalam praktek, jasa atau nasihat BP-4 ini seringirda oleh hakim
Peradilan Agama dalam menangani perkara percerajabila BP-4 tidak
berhasil mendamaikan, setelah masalah itu kembdladdpkan hakim
Pengadilan Agama ini, disini hakim masih berkewasibdagi untuk berupaya
mendamaikan sesuai dengan ketentuan pasal 31 BPratloun 1975.

Apabila upaya perdamaian itu berhasil, baik yargkdkan oleh BP-4
maupun oleh hakim pengadilan akan dibuat akta pea@a, dengan
konsekuensi apabila diantara kedua suami-istrtiftuul lagi cekcok dengan
alasan percekcokan
d) PerkardLi'an®

Asal katala’na : kutuk, sedang dalam Al-Qur'an surat 24 ayat sz
dengan 9. Perceraian berdasarkan gugatan dari sdengan alasan atau
tuduhan istri melakukan perzinaan tanpa saksi mabplti yang cukup disebut

perkara perceraian karelian.

*1 |bid., 107
%2 Lihat Kompilasi Hukum IslanikKHI) pasal 125-127
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Proses pemeriksaan perkata itu dari suami isttakagkan dengan
kewajiban masing-masing mengucapkan sumpah sebaryak kali.
Pelaksanaan sumpah itu dengan mendahukan pihaknyamgduh. Pihak yang
menuduh mengucapkan sumpah “demi nama Allah mewmtastrinya telah
melakukan zina”, diucapkan sebanyak empat kali plsia sumpah yang ke
lima suami mengucapkan sumpah : “apabila tidak bapa yang saya tuduhkan
maka saya akan menerima segala kutuk dan lakret’All

Sebaliknya pihak istri wajib mengucapkan sumpahaitges nama Allah
sebanyak emat kali sebagai bantahan terhadap tudui@ninya. Pada sumpah
ke lima ia mengatakan akan menerima segala kutokladaat Allah, bila ia
telah benar-benar melakukan perbuatan zina yangluhikan oleh suaminya.
Proses perkara ini disebut sebagai perkana.

Sebagian ahli hukum berpendapat bahwa Pengadilamadidak dapat
memeriksa perkara diperiksa oleh pengadilan negkéan tetapi sebagian lagi
berpendapat bahwa pengadilan agama tersebut bergvenemeriksa perkara
li'an, karena dalam pemeriksaan di Pengadilan Agéensebut tidak sampai
pada penilaian benar tidaknya apa yang dituduhkengan kata lain tidak
memeriksa unsur pidana materiilnya.

e) Perkarakhuluk®

Khuluk adalah perceraian yang didasarkan pada gogpihak istri.

Apabila hakim mengabulkannya maka penggugat yakti berkewajiban

membayar iwadl dan talaknya tergolong talak ba'’in.

%3 Lihat Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 124
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4. Tatacara Perceraian Dalam KHI**

Tata cara perceraian/prosedur permohonan percedaiam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) diatur dalam Bab XVI tentang psitiya perkawinan bagian
kedua. Tata cara perceraian/prosedur permohonaerp&n yang diatur dalam
KHI terdapat dalam Pasal 129, 130, 131 ayat (1-32, ayat (1-2), 133 ayat (1-
2), 134, 135, 136 ayat (1-2), 137, 138 ayat (113p ayat (1-4), 140, 141 ayat
(1-3), 142 ayat (1-2), 143 ayat (1-2), 144, 145 B4at (1-2), 147 ayat (1-6),
148 ayat (1-6) sebagai berikut:

a. Seorang suami yang akan menjatuhkan talak kepaday#&s mengajukan
permohonan baik lisan maupun tertulis kepada PélagadAgama yang
mewilayahi tempat tinggal istri disertaidengan alaserta meminta agar
diadakan sidang untuk keperluan itu.

b. Pengadilan Agama dapat mengabulkan atau menolakopenan tersebut ,
dan terhadap keputusan tersebut dapat diminta upalam banding dan
kasasi.

c. (1) Pengadilan Agama yang bersangkutan mempelgj@rimohonan
dimaksud pasal 129 dan dalam waktu selambat-larpdaiga puluh
hari memanggil permohonan dan istrinya untuk mesnjmnjelasan
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengamdnalesjatuhkan
talak.

(2) Setelah Pengadilan Agama tidak berhasil medraiskedua belah pihak
dan ternyata cukup alasan untuk menjatuhkan talkaka syang

bersangkutan tidak mungkin lagi hidup rukun dalammah tangga,

% Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tah891
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Pengadilan Agama menjatuhkan keputusan tentangbiag suami

untuk mengikrarkan talak.

Setelah keputusan mempunyai kekuatan hukurtap,te suami
mengikrarkan talaknya di depan sidang Pengadilaan#g dihadiri

oleh isteri atau kuasanya.

Bila suami tidak mengucapkan ikrar talak dal@mpo 6 (enam) bulan
terhitung sejak putusan Pengadilan Agama tentang ikzar talak
baginya mempunyai kekuatan hukum yang tetap, malta duami

untuk mengikrarkan talak gugur dan ikatan perkawitetap utuh.

Setelah sidang penyaksian ikrar talak, Pemgadhgama membuat
penetapan tentang terjadinya talakrangkap empat ygemupakan bukti
perceraian bagi bekas suami san isteri.

Helai pertama beserta surat ikrar talak dikirimkeapada pegawai
pencatat nikah yang mewilayai tempat tinggal suantuk diadakan
pencatatan, helai kedua dan ketiga masing-masibgridan kepada
suami isteri, dan helai disimpan oleh Pengadilaama.

Gugatan perceraian di ajukan oleh istri ataasknya pada Pengadilan
Agama, yang daerah hukumnya mewilayai tempat tinggaggugat
kecuali istri meninggalkan tempat kediaman berstanpa izin suami.
Dalam hal tergugat bertempat kediaman di luar negketua
Pengadilan Agama memberitahukan gugatan terselpatdketergugat

melalui Perwakilan Republik Indonesia setempat.
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e. (1) Gugatan percaraian karena alasan tersebumdakesal 116 huruf
b,dapat diajukan setelah lampau 2 (dua) tahuntterdnisejak tergugat
meninggalkan rumabh.

(2) Gugatan dapat diterima apabila tergugat menyatakatau
menunjukkaan sikap tidak mau lagi kembali kerumagdi&man
bersama.

f. Gugatan perceraian karena alasan tersebut dalaat PE& huruf f, dapat
diterima apabila telah cukup jelas bagi Pengadilgama mengenai sebab-
sebab perselisihan dan pertengkaran itu dan setelahdengar pihak
keluarga serta orang-orang yang dekat dengan sstnmersebut.

g. Gugatan perceraian karena alasan suami mendapamnbakpenjara 5 (lima)
tahun atau hukuman yang lebih berat sebagai dirdalislam pasal 116
huruf ¢, maka untuk mendapatkan putusan percera@pagai bukti
penggugat cukup menyampaikan salinan putusan Pisngad/ang
memutuskan perkara disertai keterangan yang mewataahwa putusan itu
telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap.

h. (1) Selama berlangsungnya gugatan perceraianpatasohonan penggugat
berdasarkan pertimbangan bahaya yang mungkun diliau,
Pengadilan Agama dapat mengizinkan suami istreberisuntuk tinggal
dalam satu rumabh.

(2) Selama berlangsungnya gugatan perceraianpatasohonan penggugat,

Pengadilan Agama dapat:
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a. menentuka nafkah yang harus ditanggung oleh suami.

b. menentukan hal-hal yang perlu untuk menjamin térpednya
barang-barang yang menjadi hak bersama suamiagt barang-
barang menjadi hak suami atau barang-barang yangdidak istri.

i. Gugatan perceraian gugur apabila suami atau ismimygal sebelum adanya

putusan Pengadilan Agama mengenai gugatan pencétaia

j. (1) Setiap kali diadakan sidang Pengadilan Agaar@yymemeriksa gugatan
perceraian , bagi penggugat maupun tergugat, atasakmereka akan
dipanggil untuk menghadiri sidang tersebut.

(2) Panggilan untuk menghadiri sidang sebagai nensabut dalam ayat (1)
dilakukan oleh petugas yang ditunjukkan oleh Ké&aagadilan Agama.

(3) Panggilan disampaikan kepada pribadi yang bgksdan tidak dapat
dijumpali, panggilan disampaikan melalui Lurah atang sederajat.

(4) Panggilan sebagai tersebut dalam ayat (1kwin dan disampaikan
secara patut dan sudah diterima oleh penggugat unaigosgugat atau
kuasa mereka selambat-lambatnya 3 (tiga) hari sebgidang dibuka.

(5) Panggilan kepada tergugat dilampiri dengan sakuaat gugatan.

k. (1) Apabila tempat kediaman tergugat tidak jelaauatergugat tidak
mempunyai tempat kediaman yang tetap, panggilaakukian dengan
cara menempelkan gugatan pada papan pengumumarendadiian
Agama dan mengumumkannya melalui satu atau bebetapa kabar

masa media lain yang ditetapkan oleh Pengadilamaga
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(2) Pengumuman melalui surat kabar atau surat-katzr atau mass media
tersebut ayat (1) dilakukan sebanyak 2 (dua) katigdn tenggang satu
bulan antara pengumuman pertama dan kedua.

(3) Tenggang waktu antara panggilan terakhir sebsgea dimaksud pada
ayat (2) dengan persidangan ditetapkan sekurarapgoya 3 (tiga)
bulan.

(4) Dalam hal sudah dilakukan sebagaimana dimakislaim ayat (2) dan
tergugat dan kuasanya tetap tidak hadir, gugatenma tanpa hadirnya
tergugat, kecuali apabila gugatan itu tanpa hak @dak beralasan.

|. Apabila tergugat dalam keadaan sebagaimana dimaledach pasal 132 ayat
(2), panggilan disampaikan melalui Perwakilan Rdigubdonesia setempat.
m.(1) Pemeriksaan gugatan perceraian dilakukan dlakim selambat-
lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah diterimatgakas atau surat
gugatan perceraian.

(2) Dalam menetapkan waktu sidang gugatan perceg@au diperhatikan
tentang waktu pemanggilan dan diterimanya panggitsebut oleh
penggugat maupun tergugat atau kuasa mereka.

(3) Apabila tergugat berada dalam keadaan sepestbut dalam pasal 116
huruf b, sidang pemeriksaan gugatan perceraiartagiten sekurang-
kurangnya 6 (enam) bulan terhitung sejak dimasukkangugatan
perceraian pada kepaniteraan Pengadilan Agama.

n. (1) Pada saat pemeriksaan gugatan perceraian, sstam datang sendiri

atau mewakilkan kepada kuasanya.
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(2) Dalam hal suami atau isteri mewakilkan untupesingan pemeriksaan
hakim dapat memerintahkan yang bersangkutan uradik sendiri.

. (1) Dalam pemeriksaan gugatan perceraian, Hakimshba mendamaikan
kedua belah pihak.

(2) Selama perkara belum diputuskan, usaha menkiamdapat dilakukan
pada setiap sidang pemeriksaan.

. Apabila terjadi perdamaian, maka tidak dapat di@ajukjugatan perceraian

baru berdasarkan alasan atai alasan-alasan yarsgbelmam perdamaian dan

telah diketahui oleh penggugat pada waktu terjadpgrdamaian.

. Apabila tidak dapat dicapai perdamaian, pemeriksgagatan perceraian

dilakukan dalam sidang tertutup.

. (1) Putusan mengenai gugatan perceraian dilakdé&kam sidang terbuka.

(2) Suatu perceraian dianggap terjadi beserta gkitibatnya terhitung sejak
jatuhya putusan Pengadilan Agama yang telah menapukgkuatan
hukum yang tetap.

. (1) Setelah perkara perceraian itu diputuskan, anpé&nitera Pengadilan
Agama meyampaikan salinan surat putusan terselpatdkesuami isteri
atau kuasanya dengan menarik Kutipan Akta Nikahmasing-masing
yang bersangkutan.

(2) Panitera Pengadilan Agama berkewajiban menamsatu helai salinan
putusan Pengadilan Agama yang telah mempunyai kakdaukum yang
tetap tanpa bermaterai kepada pegawai pencatdt gékag mewilayahi

tempat tinggal isteri untuk diadakan pencatatan.
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Panitera Pengadilan Agama mengirimkan surderkegan kepada
masing-masing suami isteri atau kuasanya bahweasguttersebut ayat
(1) telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap darupakan bukti
perceraian bagi suami dan bekas isteri.

Panitera Pengadilan Agama membuat catatamdalang yang tersedia
pada kutipan akta nikah yang bersangkutan bahwakaeelah bercerai.
Catatan tersebut berisi tempat terjadinya percerdaggal perceraian,
nomor dan tanggal surat putusan serta tanda tdPmaitera.

Apabila pegawai pencatat nikah yang mewilayahi &mmggal isteri
berbeda dengan pegawai pencatat nikah tempat pbark mereka
dilangsungkan, maka satu helai salinan putusan golag agama
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dikirimkan gaf@ada pegawai
pencatat nikah yang mewilayahi tempat perkawindangdsungkan dan
bagi perkawinan yang dilangsungkan di luar negalinan itu
disampaikan kepada Pegawai Pencatat Nikah di dakart

Kelalaian pengiriman salinan putusan tersebut dagat (1) menjadi
tanggung jawab Panitera yang bersangkutan, apgdilg demikian itu
mengakibatkan kerugian bagi bekas suami atau estteui keduanya
Seorang isteri yang mengajukan gugatan pearedeengan jalan khuluk,
menyampaikan permohonannya kepada Pengadilan Aggerey
mewilayahi tempat tinggalnya disertai alasan ataseam-alasannya.
Pengadilan Agama selambat-lambatnya satu bulanamggn isteri dan

suaminya untuk didengar keterangnnya masing-masing.
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(3) Dalam persidangan tersebut Pengadilan Agama mekabepenjelasan
tentang akibat khuluk, dan memberikan nasehat-aasydn

(4) Setelah kedua belah pihak sepakat tentang besawagth atau tebusan,
maka Pengadilan Agama memberikan penetapan teiianigagi suami
untuk mengikrarkan talaknya di depan sidang pef@adiagama.
Terhadap penetapan itu tdak dapat dilakukan upageibg atau kasasi.

(5) Penyelesaian selanjutnya ditempuh sebagaimanadiang dalam pasal
131 ayat (5).

(6) Dalam hal tidak tercapai kesepakatan tentang bgsarebusan atau

iwadl, Pengadilan Agama memeriksa dan memutus aepagkara bias

B. Konsep Dasar Perceraian Perspektif Figih
1. Pengertian Perceraian
Pengertian perceraian disini kita rujukkan padagpeian talak yang
ada dalam kitab-kitab figih syafi’iyah, di antaransebagai berikut;

1. Menurut Imam Nawawi dalam kitabny&oudlotut Tholibin talak
menurut bahasa adalah putusnya ikatan. Adapun mneistitah, talak
adalah putusnya akad nikah karena lafadz ceraseiaisalnya:

2. Menurut Syayyid Abu Bakar Asy-Syata’ dalam kitédnatut Tholibin
menyebutkan bahwa talak menurut bahasa adalah nigpaikatan,
sedangkan menurut syara’ adalah hilangnya hubuyeyag terjadi antara

suami istric®

%5 Abi Zakariyyah Yahya bin Syarif an-NawawRoudlotut Tholibin Juz 6 (Beirut: Darul Kutub al-
ilmiyyah, t. th), 3
% Abu Bakar Asy-Syata’l;anatut Tholibin,(Semarang; Toha Putra, t, th), 2
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3. Dalam kitabFathul Mu’in dijelaskan bahwa, pengertian talak menurut
bahasa adalah melepaskan tali, sedangkan menueut’ sgdalah
melepaskan ikatan akad nikah dengan lafadz atqanta

2. Hukum Perceraian’®

Dilihat dari kemaslahatan atau kemudhorotannya, amtakkum perceraian
dibagi menjadi lima, yaitu :
1) Wajib
Apabila terjadi perselisihan antara suami istri kidlak ada jalan yang
dapat ditempuh kecuali dengan mendatangkan duanhgiing mengurus
perkara keduanya. Jika kedua orang hakim terselarhamdang bahwa
perceraian labih baik bagi mereka maka saat itoéahi menjadi wajib. Jadi
jika ada sebuah rumah tangga tidak mendatangkaapaelain keburukan,
perselisihan, pertengkaran bahkan menjerumuskanuakgd dalam
kemaksiatan maka pada saat itu cerai adalah wagjimya.

2) Makruh

Yaitu perceraian yang dilakukan tanpa adanya tantutlan
kebutuhan. Sebagian ulama ada yang mengatakan narmgceraian yang
makruh ini terdapat dua pendapat:

Pertama, bahwa tersebut haram dilakukan, karena dapat nhetitan
mudharatbagi kedua belah pihak, serta tidak mendatangkenfaat apapun.

Perceraian ini haram sama seperti tindakan meratsak menghamburkan

37 Ali As'ad, terjemah Fathul mu’in, (Yogyakarta: Mama Kudus, t. th), 135
% Syaikh Hasan AyyulFigih Keluarga,( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), 208-211
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harta kekayaan tanpa guna. Hal itu didasarkan pdala Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallamsebagai berikut,
ey sl e Al (Lo ) Ty JB 08 Lgle &l )y (ulie 3l 2

(4ale () 5 2ealoly) Dl pa¥y
Artinya: Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, Rasulullah SAW shbda,

“Tidak boleh membahayakan dan membalas bahaya Relew
batas’(HR. Ahmad dan Ibnu Majaf?)

Kedua, menyatakan bahwa perceraian seperti itu dibolehkdal itu

didasarkan pada sabda Rasulultallallahu Alaihi wa Sallarmi,

S (il e o Ll b (35 06 (006 gl 0 (o), Lk 0 05
(L) S S ARRTL Ty AL L I8 ) B 15 Y

Artinya: Dari lbnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW bdéda,
“Sesuatu yang halal namun paling dibenci di sislaAl adalah

thalak.”(HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) serta dinisiahiholeh
Al-Hakim dan Abu Hatim mengunggulkanursatnya:*°

Perceraian itu dibenci karena dilakukan tanpa amlaoptutan dan
sebab yang membolehkan. Dan karena perceraian aeméc dapat

membatalkan pernikahan yang menghasilkan kebaikan emang

disunnahkan, sehingga talak itu menjadi makruh mria.

3) Mubah

Mubah yaitu perceraian yang dilakukan karena adbutkéan.
Misalnya karena buruknya akhlak isteri dan kuramagkriya pergaulannya

yang hanya mendatangkanudharatdan menjauhkan mereka dari tujuan

pernikahan.

39 Abdullah bin Abdurrahman al-Bassa8yarah Bulughul Maram Jilid §Jakarta: Pustaka Azzam,
Cet; 1, 2006), 98

% |pid., 557
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4) Sunnah

Sunnah yaitu perceraian yang dilakukan pada st mengabaikan
hak-hak Allah Ta’ala yang telah diwajibkan kepadanya, misalnya shalat,
puasa dan kewajiban lainnya, sedangkan suami jugghgidak sanggup lagi
memaksanya. Atau isterinya sudah tidak lagi menjeghormatan dan
kesucian dirinya. Hal itu mungkin saja terjadi, & memang wanita itu
mempunyai kekurangan dalam hal agama, sehinggakinusgja ia berbuat
selingkuh dan melahirkan anak hasil dari perselihgk dengan laki-laki
lain. Dalam kondisi seperti itu dibolehkan bagi migya untuk
mempersempit ruang dan geraknya. Sebagaimana yénmgadkan Allah

SWT,

Py }},z/&;/-/w»i:{/ £ 2. g -~ g % ~5E
askaxs N3 Gy LT 155 of o0 J N A el W

e zre 8 3 22 £ g8 T P
Jot ot 10050 Of [ouwd asain s 0l Syl

L z ~

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu meatyen
mereka karena hendak mengambil kembali sebagiaragaryang
telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila maraielakukan
pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah dengameke secara
patut. kemudian bila kamu tidak menyukai merekaakém
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukaiuaes
Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang ak{§.S.
AN-Nisa: 19f*

Dan bisa jadi perceraian dalam kondisi sepertbétsifat wajib. Hal

itu sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits kterkudari Ibnu Abbas, ia

1 Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahnya. Op.Gi81
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bercerita, “Ada seorang laki-laki yang datang kepbdbiShallallahu Alaihi
wa Sallamdan mengatakan, ‘Sesungguhnya isteriku tidak medatangan
orang yang menyentuhnya.” Maka beliau bersabdaraikanlah ia. Lalu
orang itu berkata, 'Aku takut diriku akan mengikyt.” Kemudian beliau
bersabda, ‘Bersenang-senanglah dengannya.’ “ (HRDdwud dan Nasa'i).
5) Mahzhur (terlarang)

Mahzhur yaitu perceraian yang dilakukan ketikarissedang haid.

Para ulama di Mesir telah sepakat untuk menghamanyea Allah telah

berfirman:
p
g 27 },E/ _ P a2 .,"w/.//,,/w,.a/‘}a.'f/ < 54"/&‘5,’

Artinya: Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-istenimMaka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu merekaatda
(menghadapi) iddahnya (yang wajdf).S. AT-Thalag: ¥

Sedangkan Nat$hallallahu Alaihi wa Sallarsendiri telah bersabda,

A Joh) se e mila oy A0 Gl 43 Lite ) Lamy ek G 0R s

L&l 28 Lgal i 57 (8 S0 (e ) gy Tyae G AL Ok 2 (Vs

8 (i (o U (3l o (s S50 LT S5 () 38, 5kt 8 Lyl 2 el
"(4,,1; Gdia) LUl LD (slad 1 J) 7l @SI 23]l

Artinya: “Dari Ibnu Umar RA ia mentalak istrinya, sementarstrinya
sedang haid dimasa Rasulullah SAW. Umar bertanypada
Rasulullah SAW mengenai hal tersebut? RasulullahW SA
bersabda, perintahlahlah lalu rujuklah, kemudiahdalah sampai
ia suci kemudian ia haid lalu suci lagi, kemudiapabila ia
menghendaki, ia dapat mempertahankan setelah iuagabila ia
menghendaki maka ia boleh menthalaknya sebelum isuam
menyetubuhinya. Itulah masa iddah yang diperintahékeh Allah
SWT, dimana seseorang wanita bisa dithalaldR. Muttafaq
Alaih).

*2 |bid., 360
“3 Abdullah bin Abdurrahman al-Bassa®p.Cit, 561-562
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3. Rukun Dan Syarat Talak (Perceraian}*

Rukun talak ialah unsur pokok yang harus ada datalak dan
terwujudnya talak tergantung ada dan lengkapnyaurumssur dimaksud.
Rukun talak ada empat, sebagai berikut:

a) Suami. Suami adalah yang memiliki hak talak dan gyamerhak
menjatuhkannya, selain suami tidak berhak menjatuma. Oleh karena
talak itu bersifat menghilangkan ikatan perkawinaraka talak tidak
mungkin terwujud kecuali setelah nyata adanya gdexlawinan yang sah.
Rosulullah SAW bersabda:

& S W) U Ly e ) la ) Tk J6 106 Ak Qo (o) s e

AL b AT Uil by SN daaia) (Jhd S, il s ) e U

Ll sl 43T i o380 Al 2 ja o gl e
Artinya: Dari Jabir RA, ia berkata Rasulullah SAW bersab@adak ada
thalak kecuali setelah pernikahan dan tidak ada @elekaan
budak kecuali setelah memilikinldR. Abu Ya'la Al-Hakim
menilainya shahih padahal ia dianggap cacat, Ibnu Majah)
meriwayatkan hadits dari Al-Miswar bin Makhramah nga
sepadan, sanad haditsriyasan akan tetapi dianggap cacat jufga.

Untuk sahnya talak suami yang menjatuhkan talajadigkan:

1. Berakal, suami yang gila tidak sah menjatuhkankiayang dimaksud
dengan gila dalam hal ini ialah hilang akal atasakuakal karena sakit,
termasuk kedalamnysakit pitam hilang akal karena sakit panas atau
sakit ingatan karena rusak syaraf otaknya.

2. Baligh, tidak dipandang jatuh talak yang dinyatakdeh yang belum

dewasa.

4 ABD. Rahman Ghazalfigh Munakahat(Cet. II; Jakarta: Kencana, 2003), 201-205
“5 Abdullah bin Abdurrahman al-Bassa®p.Cit, 593-594
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3. Atas kemauan sendiri, yang dimaksud atas kemauadirsdisini ialah
adanya kehendak pada diri suami untuk menjatuhledek titu dan
dijatuhkan atas pilihan sendiri bukan dipaksa otairg

b) Istri. Masing-masing suami hanya berhak menjatuhtiedak terhadap istri
sendiri . tidak dipandang jatuh talak yang dijatamkerhadap istri orang lain.

Untuk sahnya talak, bagi istri yang ditalak disyleaasebagai berikut:

1. istri itu masih tetap berada dalam perlindunganukskan suami. Istri
yang menjalani masa iddah talak raj’i dari suaminjeh hukum islam
dipandang masih berada dalam perlindungan kekuassami.
Karenanya bila masa iddah itu suami menjatuhkaak tilgi dipandang
jatuh talaknya sehingga menambah jumlah talak ydijeguhkan dan
mengurangi hak talak yang dimiliki suami.

2. kedudukan istri yang ditalak itu harus berdasaikas akad perkawinan
yang sah .

c) Sighat Talak.

Sighat talak ialah kata-kata yang di ucapkan olaedins terhadap istrinya

yang menunjukkan talak, baik itu sharih (jelas) puaukinayah (sindiran),

baik berupa ucapan/lisan, tulisan, isyarat bagihsuana wicara ataupun
dengan suruhan orang lain.

d) Qashdu (sengaja) artinya bahwa dengan ucapan thlakmemang
dimaksudkan oleh yang mengucapkannya untuk talkarbuntuk maksud

lain.
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4. Alasan Melakukan Perceraian

Dalam ketentuan Figh Islam, ada beberapa uraiag ganjelaskan tentang
alasan-alasan yang dapat diterima untuk dapat moi@dak sebuah perceraian.
Diantara alasan-alasan tersebut adalah :

1. Nusyuz

Dapat dikategorikamusyuzini apabila misalnya suami tidak mampu
menunaikan kewajiban-kewajiban yang menjadi hak i&tau mungkin
karena istri sudah tidak bisa menjaga kehormatannépabila
dikhawatirkan akan ikut terbawa dalam kedurhakaatri, i maka
perceraian itu bahkan wajib untuk dilakukan. Atausaimya istri
berakhlak buruk, dengan kata lain suami sudah tiedakn untuk hidup
berdampingan lagi dengan wanita sepertf§tu.

2. Murtad

Bila salah satu pihak (suami-istri) murtad, makacerian harus
dilakukan melalui fasakh, disebabkan tidak terpémh unsurkafa’ah
Dalam sebuah pernikahan dipandang tidakiuga: dikarenakan masing-
masing pihak berbeda agaffa.

3. Meninggalakan Istri Selama Empat Tahun

Ketika suami meningglkan istri untuk sebuah alagamudian dia tidak
memberi kabar sama sekali, maka istri mempunyaitwaknpat tahun
untuk menunggu suaminya. Akan tetapi bila dalanmukuvaktu empat

tahun suami tidak memberi kabar, maka istri benmakaporkan hal itu

46 zainudin bin Abdul Azis Al-Malibari Al-FannaniTerjemahan Fathul Mu’in, 2005, Bandung :
Sinar Baru, Hal. 1349
47 Abi Bakri Al-Masyhur Bisayyid Bakril'anatut Thalibin.Semarang : Toha Putra. Hal. 98
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kepada Hakim yang berwenang dalam memutus perkarBlakim akan
memanggil dan memerintahkan suami untuk kembalia pastti. Jika
suami tidak memenuhi panggilan dan perintah hakinaka secara
otomatis jatuh talakny#.

4. Salah Satu Pihak Menderita Penyakit
Bila salah satu pihak menderita penyakit sepeltidzam(lepra),baros,
ritqu (tumbuhnya daging dalam vagina yang dapat menghialantuk
berhubungan suami istrigoron (terhalangnya lubang vagina oleh tulang
yang juga dapt menghalangi untuk berhubungan)adafpenyakit) yang
khusus buat laki-laki, misaél-jub (terputusnya dzakar) damah (Tidak
adanya kemampuan suami untuk bersenggathafalau penyakit-
penyakit tersebut sudah diusahakan kesembuhanrga t@tapi tetap
tidak berhasil, maka boleh melakukan perceraiak belalui cerai talak
maupun cerai gugakliuluk.

5. Bentuk-Bentuk Perceraian

Perceraian dapat dilihat dalam beberapa bentulrd#igih Islam bentuk
perceraian ini akan menentukan proses dan progentaeraiannya. Adapun bentuk

perceraian tersebut anatara lain :

48 Abdurrahman bin Muhammad Al-JaziKitab al-Figh ‘ala Madzahib al-‘Arba’ah.t.th. Darul
lhya’ Al-Turof Al-Arobi. Hal. 361

“9Dr. Mustafa Dib al-Bugho. Al-Tahdzib Fi ‘Adillah Man Al-Ghoyah Wa Al-Tagrib. t.th. Jedah :
Al-Haromain. Hal. 164
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1) Talak

Talak seacara bahasa ialah memutuskan ikatan. Didarb kata ithlaq
yang artinya adalah melepaskan dan meninggafkaklenurut istilah syara’,

talak yaitu:
RSP RN AV PP PP INGIIN
“Melepaskan tali perkawinan dan mengakhiri hubungamami istri.”
Al-Jaziry mendefinisikan:
T s Tl 4l (sl A SH) A1) (3500

“Talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan atalemgurangi pelepasan
ikatannya dengan menggunakan kata-kata tertentu.”

Menurut Abu Zakariyah Al-Anshari, talak ialah:

" 53y BRI il S e

Melepas tali akad nikah dengan kata talak dan ysexgpacamnya.

Jadi talak itu ialah menghilangkan ikatan perkawisghingga setelah
hilangnya ikatan perkawinan itu istri tidak lagilddabagi suaminya, dan ini
terjadi dalam hal talalba’in. Sedangkan arti mengurangi pelepasan ikatan
perkawinan ialah berkurangnya hak talak bagi sugamg mengakibatkan
berkurangnya jumlah talak yang menjadi hak suamiitdg menjadi dua, dari
dua menjadi satu dan dari satu menjadi hilang bl titu yaitu terjadi dalam

talak raj’i .

°0 Kamal bin As-Sayyid Salinfighus Sunnah lin NisgCet. 1; Jakarta: Tiga Pilar, 2007), 627
1 ABD. Rahman Ghazal@p. Cit.191

*2 |bid., 192

*% Ibid., 192
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Talak masih dapat dibagi menjadi beberapa macantadanya adalah :

1) Talak Sunnt'

Talak sunni yaitu talak yang dijatuhkan sesuai denintunan sunnah.

Dikatakan talak sunni jika memenuhi empat syarat:

a) Istri yang ditalak sudah pernah digauli. Bila tal@ng dijatuhkan terhadap
istri yang belum pernah digauli, tidak termasukkatunni.

b) Istri dapat segera melakukan iddah suci setelatadlityaitu dalam keadaan
suci dari haid. Menurut ulama’ Syafi’iyah, perhigam iddah bagi wanita
berhaid ialah tiga kali suci, bukan tiga kali haid.

c) Suami tidak pernah menggauli istri selama masa duoana talak itu
dijatuhkan. Talak yang dijatuhkan oleh suami ketgétd dalam keadaan suci
dari haid tetapi pernah digauli, tidak termasukaunni.

d) Suami tidak pernah menggauli istri selama masa duoana talak itu
dijatuhkan. Talak yang dijatuhkan oleh suami ketétd dalam keadaan suci
dari haidh tetapi pernah digauli, tidak termasu&ktaunni.

e) Menalak istri harus secara bertahap (dimulai dengkk satu, dua dan tiga)
dan diselingi rujuk®

2) Talak Bid'i

Talak bid'i yaitu talak yang dijatuhkan tidak sesasau bertentangan
dengan tuntunan sunnah, tidak memenuhi syaratisigda#t sunni56. Mengenai
talak bid’i ini ada beberapa macam keadaan yangansafuruh ulama’ telah

sepakat menyatakan bahwa talak semacam ini hukutrangan. Jumhur ulama’

** Ibid., 193
%5 Tp, Ensiklopedi Hukum Islan{.Cet. VI; Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2008783
°6 ABD. Rahman Ghazal@p. Cit.,194
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berpendapat bahwa talak ini tidak berlaku. Talakibni jelas bertentangan

dengan syari'at yang bentuknya ada beberapa maaim’y

a) Apabila seorang suami menceraikan istrinya ketd@ang dalam keadaan
haid atau nifas.

b) Ketika dalam keadaan suci sedang ia telah menykeiymi pada masa suci
tersebut, padahal kehamilannya belum jelas.

c) Seorang suami mentalak tiga istrinya dengan satimdt dengan tiga
kalimat dalam satu waktu (mentalak tiga sekaliguSgperti dengan
mengatakan “ia telah aku talak, lalu aku talak sielanjutnya aku talak”.

3) Talak la sunni wala bid*

Talak la sunni wala bid'’i yaitu talak yang tidakresuk kategori talak
sunni dan tidak pula termasuk talak bid’ah yaitu:

a) Talak yang dijatuhkan terhadap istri yang belunmabrdigauli.

b) Talak yang dijatuhkan terhadap istri yang belurmpkrhaid atau istri yang
telah lepas haid.

c) Talak yang dijatuhkan terhadap istri yang sedamgilha

4) Talak sharik®

Talak sharih yaitu talak dimana suami tidak laginmbaetuhkan adanya
niat, akan tetapi cukup dengan mengucapkan kadk t®cara sharih (tegas).

Seperti dengan mengucapkan “aku cerai atau “kataintaku cerai®.

®" Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidalfigih Wanita Edisi lengkafCet. 1; Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 1998), 439

°8 ABD. Rahman Ghazaly¥p. Cit.,194

%9 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidal@p. Cit.,440
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Imam Syafi'i mengatakan bahwa kata-kata yang dipemgan untuk
talak sharih ada tiga yaitu talak, firaq dan saketiga ayat itu disebutkan dalam

al-quran dan hadit®

Apabila suami menjatuhkan talak terhadap istringagan talak sharih
maka menjadi jatuhlah talak itu dengan sendiringpagjang ucapannya itu

dinyatakan dalam keadaan sadar dan atas kemausemgiai.

5) Talak kinayah

Talak kinayah yaitu lafadz yang maknanya bisa i#t@nt talak atau
selainnya. Misalnya perkataan suansaya melepas kamu, atau kamu saya
lepas, atau saya meninggalkan kamu, atau kamu saggalkan atau kamu
pulang saja kerumah orang tuarfigmenurut sebagian ulama’). Apabila lafadz-
lafadz ini keluar dari mulut seorang suami disemtat talak maka jatuhlah talak

bagi sang istri. Namun jika tidak disertai dengét maka tidak jatuh talak.

6) Talak raji®

Talak raj'i yaitu talak satu atau dua yang dijamhksuami pada istri
yang telah digauli tanpa ganti rugi. Dalam keadaansuami berhak rujuk
dengan istrinya tanpa akad dan mahar baru selajuk itu dilakukan dalam
masa iddah. Hal ini sejalan dengan firman Allah Séélam surat Al-Bagarah

ayat 229 :

be
P e 9:75 . - fs .77 i :{/ {/{ -
g‘_w;-/;l:: @j“"’)‘%gﬁfﬁ‘:' ijl.«v.ﬁjLﬁ L/)L’(/'Q‘-LE-“

0 ABD. Rahman Ghazal@p. Cit.,195
®1 Kamal bin As-Sayyid SalinQp. Cit.,629
%2 Tp, Ensiklopedi Hukum Islan©p. Cit.,1784
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Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itwléh rujuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengama gang baik.”
(Q.S. Al-Bagarah: 22953

Artinya untuk talak pertama dan kedua kalinya suaoheh rujuk dengan
istrinya tanpa melakukan akad nikah baru selanraiiat masih dalam masa

iddahnya. Menurut ulama’ figih akibat dari talakiradalah sebagai berikut:

a) Bilangan talak yang dimiliki suami berkurang.

b) lkatan perkawinan berakhir setelah masa iddah higbisuami tidak rujuk

c) Suami boleh rujuk dalam masa iddah istrinya bagdeijui istri maupun
tidak, karena rujuk tidak memerlukan persetujusm is

d) Wanita tersebut berhak mendapatkan nafkah dari isyanselama masa
iddah.

e) Anak yang lahir dalam masa iddah bernasab kepaaisang menalak.

f) Ulama’ madzhab Syafii dan Maliki dalam salah sapendapatnya
mengatakan haram bagi suami melakukan hubungan stardalam masa
iddah sebelum rujuk, karena mereka berpendapat@aewgan terjadinya
talak seluruh hubungan dan ikatan suami istri teipuDisamping itu
kehalalan hubungan suami istri disebabkan akad apénlan dengan
terjadinya talak hubungan suami istri yang dahullalhmenjadi haram

setelah akad nikhnya putus.

%3 Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahnya. Op.GiB87
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7) Talak ba'irf*
Talak ba’in yaitu talak yang dijatuhkan suami padainya dimana
suami berhak kembali pada istrinya melalui akad miahar baru. Ulama’ fikih

membagi talak ba’in menjadi talak ba'’in kubra dalak ba'’in sughra.

Talak ba’in sughra adalah talak raj'i yang telabisanasa iddahnya dan
talak yang dijatuhkan suami pada istrinya yang moepernah dicampuri dan

talak dengan tebusan (khuluk).

Dalam talak seperti ini suami tidak boleh kembadgitu saja kepada
istrinya akan tetapi harus dengan akad nikah damamiaaru. Menurut ulama’

fikih akibat dari talak ba’in sughra adalah sebdmgikut:

a) Suami tidak boleh rujuk dengan istrinya kecuali giem akad nikah dan
mabhar baru.

b) Suami tidak boleh menggauli wanita tersebut

c) Bilangan talak yang dimiliki suami berkurang

d) Tidak saling mewarisi antara wanita dan lelakiebrg apabila salah satu
diantara keduanya wafat kecuali jika talak itu Wifkan suami dalam
keadaan mard al-maut (sakit yang membawa kepadatieh dan ada
indikasi yang menunjukkan bahwa suami yang menjauhtalak itu
bermaksud untuk menghalangi hak waris istri.

e) lIstri berhak menerima nafkah selama masa iddahayaathak yang lahir

dalam masa iddah bernasab pada lelaki tersebut.

® |bid., 1784-1785
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Sedangkan Talak ba'in kubra adalah talak yanguhijan suami untuk
ketiga kalinya. Talak seperti ini dijelaskan AlI8WT dalam surat Al-Bagarah

ayat 230:

27 N P s d e s Lo <
Artinya: Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Tgkakg kedua),

Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingfaa kawin
dengan suami yang lain(Q.S. Al-Bagarah: 230%°

Dalam keadaan ini suami tidak boleh rujuk dengamis itu sampai ia
kawin dengan lelaki lain dan telah pernah bergaalard arti yang
sesungguhnya. Kemudian lelaki itu menalak wanitaatau ia meninggal dunia.
Apabila masa iddah wanita itu telah habis barulams pertama boleh menikah
kembali dengan wanita itu dengan membayar mahar Balak tiga itu meliputi

beberapa cara, seperti tersebut dibawaff ini:

1. Menjatuhkan talak tiga kali pada masa yang benairfdisalnya seorang
suami menalak istrinya talak satu, pada masa idiikahak lagi talak satu,
pada masa iddah kedua ini ditalak lagi talak satu.

2. Seorang suami menalak istrinya dengan talak satydsah habis iddahnya
dinikahinya lagi, kemudian ditalak lagi; setelatbisaddahnya dinikahi lagi,
kemudian ditalak lagi ketiga kalinya.

Dalam kedua cara tersebut, para ulama sepakat dalakatu jatuh menjadi

talak tiga, dan berlaku hukum talak tiga sepentigytelah dijelaskan diatas.

% Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahnya. Op.Gi87
% Sulaiman RasjicFigih Islam, (cet;27, Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994)-406
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3. Suami menalak istrinya dengan ucapan, “Saya tatajkaa dengan talak
tiga,” atau “Saya talak engkau, saya talak englsaya talak engkau,”
diulang-ulangnya kalimat talak itu tiga kali bertsturut.

Dalam cara yang ketiga ini ulama berbeda-beda mpeataga, yaitu

sebagaimana tersebut dibawabh ini:

Pendapat pertamgatuh talak tiga, berlaku segala hukum talak sggerti

diatas, Sabda Rasulullah Saw.:
ol Ayl ?3 Laila ;?_93 Aalhs 451 ) sl A1 e op ANe GRS U6 LA e
1 0 oLy le G Lo s 5 S5 Gl LA e AT

8 M Tl (LS 1 AR AT S 38 Gl S &l 18Tl ek ()

ol Gl e (3l ek (a1 U6 2 AR A L) a6 U8 0
CaS TS Y U6 Sl f ol L Oad (ST 196 gl ' Gl ) gl ol

(A8l o5 e 5585

Artinya: Dari Hasan. la berkata, “Abdullah bin Umar telaletzerita kepada
kami bahwa dia telah menalak istrinya dengan tatatu ketika
istrinya sedang haid, kemudian Abdullah bermaksumhjatuhkan
dua talak lagi pada masa iddah. Ketika perkara Atadu itu
disampaikan orang kepada Rasulullah Saw, beliawsdieda, ‘Hai
Ibnu Umar, tidaklah begitu perintah Allah. Sesuniggya engkau
telah menyalahi sunnah, yang sebaiknya ditalak wakici. ‘Maka
Abdullah berkata, ‘Rasulullah menyuruh saya supagguk
kepadanya, maka saya rujuk istri saya, ‘KemudiansuRdlah
bersabda,’Apabila ia suci, talaklah di waktu itutaa teruskanlah
pernikahanmu dengan baik.’Abdulullah bertanya,'Bag@na, ya
Rasullullah, kalau saya talak istri saya dengarekatiga? Apakah
bolehh saya rujuk kepadanya?’ Jawab Rasulullah Sawdak
boleh, ia sudah bain, dan engkau berbuat maksialgngygar)'.
(Riwayat Daruqutni)
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Pendapat keduatidak jatuh sama sekali, artinya istrinya itu lelditalak.

Sabda Rasulullah Saw.:

(plse o) 5) 3568 Byl il (Sl Jae (4

Artinya: Barang siapa mengerjakan suatu pekerjaan yangktidasuai
dengan perintah kami, maka pekerjaan itu ditolaKkRiwayat
Muslim)

Talak tiga bukan perintah Rasulullah Saw. bahkéaratig oleh beliau. Talak

tiga ditolak, berarti tidak sah.

Pendapat yang ketiggatuh talak satu. Dalam hal ini berlaku hukum kala
satu seperti di atas, dan suami masih boleh rugrkbali kepada istrinya.

Sabda Rasulullah SAW.
Db sl e 3 USE 4315 (3l 451 8T, (e Ll ) (o)) bl () 0
(alade 8 B0 (e Ll Cas ALy ale 2 Lo (oAl AI0E 1388 W Lile
V(aaaa s S sl 5 deal An 2 Laad 8 Baal s ol L) A1 a8 aal
Artinya: Dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Rakanah telah naaatrinya
dengan talak tiga pada satu waktu, kemudian ia seesmangat sedih
atas perceraian itu. Maka nabi Saw. bertanya kepagdzgTalak tiga
pada suatu ketika (sekaligus).’Rasulullah Saw. dleds,

‘Sesunggguhnya talak yang demikian itu talak sRtjuklah engkau
kepadanya’.”(Riwayat Ahmad dan Abu Ya’la hadis ini sahih)

Apabila suami kembali kepada istri yang telah dhkaitu dengan akad
nikah dan mahar baru, maka ia memiliki kembali telak sebanyak tiga kali

karena perkawinannya yang kedua dianggap sebad@vgean baru.

®"Abdullah bin Abdurrahman al-Bassa®p.Cit, 570
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Akibat talak ba’in kubra adalah terputusnya selukatan dan hubungan
suami istri setelah talak dijatuhkan. Suami tidagnmiiki hak talak lagi dan
diantara keduanya tidak saling mewarisi meskipulamamasa iddah. Akan
tetapi wanita tersebut tetap berhak menerima nadlkeédma masa iddahnya dan
anak yang lahir setelah perceraian tersebut bdin&sepada lelaki yang

menceraikan wanita itu.

8) Talak dengan ucap&h
Talak dengan ucapan vyaitu talak yang disampaikeh stami dengan
ucapan dihadapan istrinya dan istri mendengar @égagsung ucapan suaminya

itu.

9) Talak dengan tulisaf

Talak dengan tulisan yaitu talak yang disampaikbah cuami secara
tertulis lalu disampaikan kepada istrinya kemudiati membacanya dan
memahami isi dan maksudnya. Talak yang dinyatalkamara tertulis dapat
dipandang jatuh (sah) meski yang bersangkutan dapatgucapkannya.
Sebagaimana talak dengan ucapan ada talak saritald&irkinayah, maka talak
dengan tulisanpun demikian pula. Talak sharih jatgmgan semata-mata

pernyataan talak sedangkan talak kinayah bergamadg niat suami.

10) Talak dengan isyart
Talak dengan isyarat yaitu talak yang dilakukaraaabentuk isyarat

oleh suami yang tuna wicara. Isyarat bagi suamgyana wicara (bisu) dapat

8 ABD. Rahman Ghazal¥)p. Cit.199
%9 |bid., 199
"0 |bid.,200



63

dipandang sebagai alat komunikasi untuk memberikmngertian dan
menyampaikan maksud dan isi hati. Oleh karena &ginlya isyarat sama
dengan ucapan bagi yang dapat berbicara dalam tukkgm talak sepanjang
isyarat itu jelas dan meyakinkan bermaksud talaki abengakhiri perkawinan
dan isyarat itulah satu-satunya jalan untuk menyakap maksud yang

terkandung dalam hatinya.

Sebagian fugoha mensyaratkan bahwa untuk syahrigh thengan
isyarat bagi orang yang tuna wicara itu ia adalaita bhuruf. Jika yang
bersangkutan mengenal tulisan dan dapat menulisanelkk baginya tidak
cukup dengan isyarat karena tulisan itu lebih dapatunjuk maksud ketimbang
isyarat dan tidak beralih dari tulisan ke isyamtdali karena darurat yakni tidak

dapat menulis.

11) Talak dengan utusah

Talak dengan utusan vyaitu talak yang disampaikah suami kepada
istrinya melalui perantaraan orang lain sebagasaruuntuk menyampaikan
maksud suami itu kepada istrinya yang tidak bemitiadapan suami bahwa
suami mentalak istrinya. Dalam hal ini utusan beduddukan sebagai wakil

suami untuk menjatuhkan talak suami dan melaksani#ak itu.

12) Talak Munjaz dan Mu’allatf
Talak Munjaz adalah talak yang diberlakukan terpadti tanpa adanya

penagguhan. Misalnya seorang suami mengatakan &eégtaitlya “ kamu telah

" bid.,200-201
2 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidal@p. Cit.441
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dicerai “ maka istri telah di talak dengan apa yangcapkan oleh suaminya.
Sedangkan talak muallag yaitu talak yang digantangkleh suami dengan
suatu perbuatan yang akan dilakukan oleh istrimgipnasa mendatang. Seperti
suami mengatakan kepada istrinya “ jika kamu bé@ngerja berarti kamu
telah ditalak “ maka talak tersebut berlaku sahgdaenkeberangkatan istrinya

untuk kerja.

13) Talak Takhyir dan TamllR

Talak takhyir adalah dua pilihan yang diajukan oklami kepada
istrinya yaitu melanjutkan rumah tangga atau beicgika si istri memilih
bercerai maka berarti ia telah ditalak. Sedangldakttamlik adalah talak
dimana seorang suami mengatakan kepada istrinyieu “sarahkan urusanmu
kepadamu “ atau “ urusanmu berada ditanganmu séndika dengan ucapan
itu si istri mengatakan “ berarti aku telah ditalathaka berarti ia telah ditalak
satu raj'i. imam malik dan sebagian ulama’ laintpgpendapat bahwa pabila
istri yang telah diserahi tersebut menjawab “ alemitih talak tiga “ maka ia
telah ditalak ba’'in oleh suaminya, dengan tala& tig maka sisuami tidak boleh

rujuk kepadanya kecuali setelah mantan istrinyairikahi oleh laki-laki lain.
2) Khuluk (talak tebus)

Khuluk menurut bahasa diambil darkHla’ats tsaub& yang artinya
melepaskan pakaian karena perempuan adalah paka@inlaki-laki secara
majas. Secara syar'i artinya adalah seorang l&ki4aenceraikan istrinya

dengan bayaran sebagai ganti dari pihak istri yhsgbabkan karena buruknya

3 \bid., 441-442
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pergaulan antara keduanya, baik karena akhlagaataoya cacat pada jasmani,
sedangkan sang istri takut pada dirinya sendi@ktigtnampu melaksanakan
kewajibannya mentaati suaminyd. Khuluk disyari’atkan oleh Al-Quran,

hadits, dan ijma’. Allah Swt berfirman dalam sukBaqarah ayat 229:

\)u\pb Q\ v_‘s:.‘ Jﬁ- Y) Q“M}L’ C:jv.u)‘d)‘/w \_]Lm.nb Qb‘//-d_,UaJ\

} g g }9 / T/ 22 _ ,T/../ o ;|'/,~Q z2 - {ﬂ }}7 ~ g

T - e g BNAY Ly x> Y- . . “c ge
Lagaias S ji;s;mumtt.,ﬁgu,;gpcuimfm Ty

Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itwléh rujuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengam gang baik.
tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu gang telah kamu
berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khewdak akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu kdiewbahwa
keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankanumiukum Allah,
Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaearg ydiberikan
oleh isteri untuk menebus dirifyaltulah hukum-hukum Allah, Maka
janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang ngglan hukum-
hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang zal{@.S. Al-Baqarah:
229).76

Dalam Hadits nabi juga disebutkan:
?j“}d‘;‘m\cg""‘.r"‘” 1uduu3th_uu;‘:):Q\u‘LA@_\c&\L;m)u.ubsud\

U8 AU 3 DR8N " TRT STy a8 (8 adle Lol U Ll sl (sl

4 Kamal bin As-Sayyid SalinQp. Cit.,645

S Ayat Inilah yang menjadi dasar hukum khulu' dangsemaan ‘iwadh. Kulu' Yaitu permintaan cerai
kepada suami dengan pembayaran yang disebut 'iwadh.

® Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahnya. Op.Gi87
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&) (Lo bl Jsus) J8 b lllsd fadas aile R AT b g adle A La bl Jsu)
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Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a. Bahwa istri Tsabit bin Qoiatdng menghadap
Nabi SAW dan berkata: “Wahai Rosulullah! saya tidalencela
akhlak dan agamanya Tsabit bin Qois tetapi sayaaktidngin
melakukan kekufuran di dalam agama islam”. Kemudiabi SAW
bertanya kepada perempuan itu: “sanggupkah engkau
mengembalikan kepada Qois kebunnya?” perempuaménjawab:

“ya.” Maka Rosulullah berkata kepada Tsabit bin @ofterimalah
kebun itu dan talaklah dia (istrimu) sekali tala@dR. Bukhari).

Apabila seorang wanita dikhuluk, maka ia harus mggu masa

iddahnya sampai haid satu kali kemudian ia baratboienikah lagf®

Talak tebus ini boleh dilakukan baik di waktu sucaupun di waktu
haid, karena biasanya talak tebus itu terjadi kiainendak dan kemauan si istri.
Adanya kemauan ini, menunjukkan bahwa dia rela wpala menyebabkan
iddahnya jadi panjang. Apalagi biasanya talak tebustidak terjadi selain

karena perasaan perempuan yang tidak dapat dipekiahmnya lagi.

Perceraian yang dilakukan secara talak tebus nakiit, bekas suami
tidak dapat rujuk lagi dan tidak boleh menambalkktadi waktu iddah, dan

hanya diperbolehkan menikah kembali dengan akad bar

Sebagian ulama’ memperbolehkan talak tebus bajkdiaya karena
keinginan dari pihak istri atau dari pihak suan@rdna tersebut dalam ayat di
atas yaitu “tidak ada halangan atas keduanya’. gabaulama yang lain

berpendapat tidak boleh talak tebus, kecuali apakdinginan bercerai itu

" Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-AsqgalaniQp.Cit. 523
8 Kamal bin as-sayyid salinp.Cit., 649
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datang dari pihak istri, karena ia benci kepadansuga dan bukan disebabkan
kesalahan suami, sebab kalau talak tebus itu @&tasnklak suami atau Karena
tekanan dari suami, maka hal itu berarti paksaapad#ta istri untuk
mengorbankan hartanya guna keuntungan suami, daum $@aminya yang ingin
bercerai atau suami benci kepada istrinya ia dapdindak dengan perceraian
yang biasa, sebab hak talak itu ada di dalam kelamgs suami. Allah Swt

berfirman dalam surat AN-Nisa’ ayat 20-21:
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Artinya: Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan istg@ng lain®,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorangtaiaamereka
harta yang banyak, Maka janganlah kamu mengambmbadi dari
padanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan mendgamalkembali
dengan jalan tuduhan yang Dusta dan dengan (menamggdosa
yang nyata ? Bagaimana kamu akan mengambilnya KenMzmlahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yairg sebagai
suami-isteri. dan mereka (isteri-isterimu) telahngambil dari kamu
Perjanjian yang kuat.(Q.S. AN-Nisa’: 20-21)**

N\

3) Zhihar®

Zhihar adalah perkataan seorang suami kepada ysstrigang

menyerupakan istrinya dengan ibunya, sehingganystritu haram atasnya,

¥ Sulaiman Rasjidp.Cit, 409-410

8 Maksudnya lalah: menceraikan isteri yang tidalentisgi dan kawin dengan isteri yang baru.
Sekalipun ia menceraikan isteri yang lama itu bukgnan untuk kawin, Namun meminta kembali
pemberian-pemberian itu tidak dibolehkan

81 Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahnya. Op.GiB82

82 Sulaiman RasjidQp. Cit,411-412
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seperti ungkapan “engkau tampak seperti punggugiibépabila seorang laki-
laki mengatakan demikian dan tidak diteruskan ptadak maka ia wajib
membaya kafarat dan haram bercampur dengan istsepalum membayar
kafarat itu. Para ulama sepakat bahwa hukum zhiitzam, sebab Allah
menganggapnya sebagai perkataan mungkar dan dtistzan Allah dalam

surat ayat 2:

a% 2
o
o

< g 5 _ < — 2 B < s K2
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Artinya: Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kartmenganggap
isterinya sebagai ibunya, padahal) Tiadalah istenereka itu ibu
mereka. ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanitangy melahirkan
mereka. dan Sesungguhnya mereka sungguh-sunggugucapikan
suatu Perkataan mungkar dan dusta. dan Sesungguhligh Maha
Pemaaf lagi Maha Pengampun(Q.S. Al-Mujadalah: 2}

Denda (Kafarat Zhihar)
1. Memerdekakan hamba sahaya
2. Puasa dua bulan berturut-turut

3. Memberikan makan 60 orang miskin, tiap-tiap orangg%atau % liter

Tingkatan ini perlu berurutan sebagaimana tersdbatas, berarti yang wajib

dijalankan adalah yang pertama lebih dahulu.

8 Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahnya. Op.Gi643
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4 la

Menurut bahasaila’ adalah sumpah. Sedangkan menurut syded’,
adalah bersumpah tidak akan menggauli istri secartak atau selama lebih

dari empat bulaf!

Dasar hukunila’ adalah firman Allah SWT dalam surat Al-Bagaraht 26:

P

9}/

ﬁ.&-))}.n.i‘«aw Qﬁu):lﬁ@p j@‘m)‘u"-’fré-’wu‘dﬁ"fd'w

Artinya: Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterifiydiberi tangguh empat
bulan (lamanya). kemudian jika mereka kembali (klepésterinya),
Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Mahay@®&ang.
(Q.S. Al-Bagarah: 228

5) Li'an®

Li'an ialah ucapan tertentu yang digunakan untulnhumdeh istri yang
telah melakukan perbuatan yang mengotori diring#izipa) alas an suami untuk
menolak anak. Suami melakukan li'an apabila iahter@nuduh istrinya berzina.
Tuduhan berat ini pembuktiannya harus dilakukangdenmengemukakan
empat orang saksi laki-laki. Orang yang menudumgriain berzina dan ia
dapat membuktikannya akan dihukum pukul dengan &2 Kukuman ini
berlaku pula terhadap suami yang menuduh istrimyaifia. Hukuman tersebut

dapat ditolak dengan salah satu jalan:

8 |mam Tagiyuddin Abu Bakar Al-Husairerjemahan Kifayatul Akhyat997, Surabaya : Bina
lImu, Hal. 155

8 Meng-ilaa' isteri Maksudnya: bersumpah tidak akemcampuri isteri. dengan sumpah ini seorang
wanita menderita, karena tidak disetubuhi dan tjplalk diceraikan. dengan turunnya ayat ini, Maka
suami setelah 4 bulan harus memilih antara kemfatiyetubuhi isterinya lagi dengan membayar
kafarat sumpah atau menceraikan.

8 Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahnya. Op.Gi87

87 Moh. Rifa'i, Figih IslamLengkap (Semarang: PT karya toha putra 1978), 496-498
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1. Mengemukakan empat orang saksi laki-laki

2. Melakukan li'an

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’'an:

SEX L st EE o S P ¢ 2. 28 4. . %

sl saughd Lelasl N HICh 28 SO S5 fex )l O Al
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Artinya: Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzirRgdahal mereka
tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri merskadiri, Maka
persaksian orang itu ialah empat kali bersumpahgdennama Allah,
Sesungguhnya Dia adalah Termasuk orang-orang yagmpib Dan
(sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnyla Pia Termasuk
orang-orang yang berdusta(Q.S. AN-Nur; 6-75°

Cara melakukan li'an ialah suami mengucapkan dipaldnakim empat
kali: “Dengan nama Allah aku bersaksi bahwa akuea®pyang benar tentang
tuduhan terhadap istriku fulanah berzina”. Kalatringa hadir hendaknya
ditunjukkan dengan mengatakan “istriku ini”. Selgnya diucapkan pada kali
yang kelima kalimat sebagai berikut: “jika tuduhanterhadap istriku tidak
benar maka laknat Allah akan menimpa diriku”. Bkami meli'ankan dan tidak
diakui anak tersebut maka dalam li'an anak tersbbatiaknya ditolak, dengan
ucapan: “dan sesungguhnya anak ini bukan anak s#gm”. Si istri boleh

membela diri dengan li'an pula: “demi Allah bahwaasiiku fulan ini orang

8 Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahnya. Op.GiB51

% Maksud ayat 6 dan 7: orang yang menuduh Istrinyauag zina dengan tidak mengajukan empat
orang saksi, haruslah bersumpah dengan nama Altglatekali, bahwa Dia adalah benar dalam
tuduhannya itu. kemudian Dia bersumpah sekali kediwa Dia akan kena laknat Allah jika Dia

berdusta. Masalah ini dalam figih dikenal dengdarLi
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yang berdusta atas tuduhannya terhadap dirikubgabuat zina” di ucapkan 4
kali dan pada kali yang kelima diteruskan: “jikenhetuduhan suamiku aku rela

menerima la’'nat Allah. Firman Allah dalam Al-Qurian
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Artinya: Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpgarempat kali atas
nama Allah Sesungguhnya suaminya itu benar-benand®uk orang-
orang yang dusta. Dan (sumpah) yang kelima: bahalkandt Allah
atasnya jika suaminya itu Termasuk orang-orang yaegar. (Q.S.
AN-Nur: 8-9)%°

Dengan demikian maka perceraian antara suamitesfadi jika istri
tidak mau bersumpah sampai empat kali maka bagiapat dikenai hukuman
had zina 80 kali dera. Apabila suami sudah mendwap’an maka timbul

beberapa hukum sebagai berikut:

1. Gugur hukum menuduh baginya

2. Istri tidak mendapat hukuman sebagai orang yargjrizer

3. Istri bercerai dari padanya dan perceraian iniktidaleh rujuk dan tidak
boleh kawin kembali dengan jalan apapun.

4. Kalau ada anak tidak dapat diakui oleh suami.

Sabda Nabi SAW:

oo D 06 Al adle S0 e b, & Coadl Wt 2 )yl o) 0y
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% Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahnya. Op.GiB51
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Artinya: Dan dari lbnu Umar r.a. juga. Bahwa Rosulullah SAéfsabda bagi
suami istri yang saling melaknati hisab kalian diapan allah seorang
diantaramu tentu berdusta tak ada jalan bagimu kriarbaik kembali
dengan istrimu. Bertanyalah ia ya rosulullah bagaima dengan harta
saya maskawin yang telah diberikan kepadanya? Belianjawab jika
tuduhanmu benar maka hartamu itu untuk menghalakeanaluannya
bagimu dan jika kamu berdusta maka hartamu ituHeatienjauhkan
kamu dari padanyaH.R. Muttafaq ‘Alaihi)

6) Faskh®?

Fasakh artinya atau putus. Maksud fasakh ialahepsEBn dengan
merusak atau merombak hubungan nikah antara swmi RPerombakan ini
dilakukan oleh hakim dengan syarat-syarat dan sebbab yang tertentu tanpa
ucapan talak. Perceraian dengan fasakh tidak dipgu’. Kalau suami hendak
kembali kepada istrinya maka harus dengan akad Pargeraian dengan fasakh
dilakukan dengan berulang-ulang lebih dari tiga, kadleh kembali lagi dengan

akad nikah yang baru.
Sebab-sebab fasakh

a. Karena ada cacat
b. Karena tidak mendapat nafkah
c. Karena tidak memenuhi janji
1. Fasakh karena cacat
Apabila sesudah berlangsung akad nikah diketalsuamii atau si istri

terdapat cacat maka nikah itu boleh difasakh, tedppbila pada waktu akad

91 Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-AsqgalaniQp.Cit. 541
92 Moh. Rifa’i, Op. Cit,490-493
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nikah atau sebelumnya sudah diketahui bahwa calamisatau istri mempunyai
cacat maka nikah tersebut tidak dapat difasakh lagiuali cacat lemah

kemaluan dapat difasakh sebelum bersetubuh.

Dinyatakan dalam hadits:

B Oe ) 2575 Al e &l (L ) sy O Al Q) ) 00 8 (e
o A Lall LalS, el 0 Gl S AS wad il (A0
5 T Uee 30 BT Glis elle (o0 8 28 b ,al
Artinya: Dari ka’ab bin zaid ra. Bahwa rosulullah SAW padaat ketika
menikah dengan wanita dari bani ghaffar maka sewalkan bergaul
(bersetubuh) dan wanita itu telah berbaring dikaiandan duduk
dikasur Nampak oleh beliau baros (kulit putih) dilbungnya maka
beliau berpaling dari kasur lalu bersabda: ambill&ainmu dan tutup

kembali bajumu dan Rosulullah SAW tidak mengandghks sesuatu
yang telah diberikan oleh beliau kepada wanita itu

2. Fasakh karena gila atau penyakit kusta

Dalam hadits dinyatakan:

Gl sl Al 1 st ey 358 2500 ol Gl 108 4l &l ) ee (e

Ll o 2 a3 AllYs Wl Ledlna Uda Lgisa

Artinya: Dari umar ra. Berkata: siapa saja laki-laki mengaw seorang
wanita dan padanya terdapat tanda-tanda gila atast& atau supak
kemudian wanita itu disentuhnya. Maka bagi wartiiateétap berhak

maskawin yang sempurna. Yang demikian itu hak kagminya
hutang bagi walinya(H.R. Malik dan Syafi'i)

3. Fasakh karena lemah dzakar (impoten)
Jika ternyata lemah dzakar bagi laki-laki maka menbadits dapat

ditunggu sampai 1ltahun:
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@ 3q-

A (3% o) O e Sl i JB dde ) oy ) (e

Artinya: Dari sa’id bin musayyab ra ia berkata batiwmar bin khattab telah
memutuskan hukum bagi laki-laki yang ‘unnah (impptgakni
lemah dzakar diberi kesempatan satu tal{thR. Sa’id Mansur)

4. Fasakh karena ada daging tumbuh pada pihak perempua
Jika ternyata terdapat daging tumbuh pada wanitey ydianggap
mengganggu dalam melaksanakan pergaulan maksudvwean maka

menurut hadits adalah sebagai berikut:
Sl B L (A3 55 2308 Ja) Ll 0B Al i o), Lk (e
DA G e B e o AT AU (e (3I3al B ARy Tl ATt
10 oo Ul Loy il 14 i (8 LTy 17505
Artinya: Dari Ali ra. Berkata: siapa saja menikahi wanitarkudian setelah
dukhul (bersetubuh) dengan wanita itu ternyata apat penyakit
sopak, gila, kusta maka bagi wanita itu berhak ramsknya
karena disentuhnya dan maskawin itu berhak bagirsonga (yakni
wanita itu agar mengembalikannya) dan menjadi hgtalatas
orang yang telah menipunya atau apabila ternyatddpat daging
tumbuh maka si suami boleh pilih yaitu telah mehyemya maka

wanita itu berhak maskawinnya karena melakukan etesyang
halal atas farjinya(H.R. Sa'id Mansur)

7) Syigaq™

Perceraian karena perselisihan berat, sehingga rukae campur
tangan orang pihak ketiga, yaitu dua orang Hakimn@@amai) yang dipilih

keluarga suami dan keluarga isteri. Yang berhakgawegkat Hakim adalah

% |bid., 499
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Hakim Syar’i. Seterusnya suami dan isterinya menyerahkan kepa&anHya

masing-masing untuk menyelesaikan pertikaiannya.

Suami berwakil kepada hakimnya boleh mentalakkaerimgya atau
menerima khulu’. Dan isteri berwakil kepada hakimnyenerima talak atau
mengajukan khulu’Demikian setelah hakamnya dari kedua belah piha@alga

untuk mendamaikan kembali suami isteri tersebut.

Jika kedua hakam berselisih sendiri sehingga tidagat mengambil
keputusan, maka hakam syar’i menyuruh suami daari ishtuk mengganti

hakam masing-masing dengan yang lain.
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BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiateimasuk jenis penelitian
lapangan fleld research)yang mana penelitian ini menitik beratkan pada lhasi
pengumpulan data dari informan yang telah ditemttfigaitu di lingkungan Pondok
Pesantren Darul Ulum Desa Peterongan KecamataroRgés Kabupaten Jombang
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pershahgang dibahas yakni
mengenai “PEMAHAMAN MASYARAKAT PESANTREN TERHADAP
PROSEDUR PENJATUHAN TALAK (Studi Efektivitas KHIidndonesia dan
Figih Islam di Masyarakat Pondok Pesantren Darulindl Desa Peterongan

Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang). Dalam Bu&sedur Penelitian

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revi@andung: PT Rosda karya, 2006),
26.
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tulisan Suharsimi Arikunto disebutkan bahwa jeresgditian lapangan ini termasuk
jenis penelitian yang ditinjau dari tempat penafititu dilakukar’”
B. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekdtaalitatif, yaitu
pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokuffiepeneliti memilih jenis
pendekatan ini karena dari adanya pertimbangaru yaiényesuaikan metode
kualitatif lebih mudah jika berhadapan langsunggaenkenyataan yang ada, dengan
pendekatan ini peneliti bisa menyajikan secaradang hakikat hubungan antara
peneliti dan responden, dan pendekatan ini jugah lgieka dan lebih dapat

menyesuaikan diri terhadap pola-pola nilai yan@dépi.

Nasution mendeskripsikan penelitian kualitatif sgEbapenelitian yang
memiliki sejumlah karakter yang memugkinkan seorgreneliti memperoleh
informasi dari observasi wawancara dan partisilesjsung’ karena peneliti sendiri
adalah instrument dengan tujuan memperoleh pemahgaray mendalam terhadap
suatu permasalahan berkaitan dengan fenomena yitemuélan langsung oleh

peneliti pada saat melakukan sendiri kegiatan geretli lapangan.

C. Lokasi penelitian

Penelitian mengenai Pemahaman Masyarakat Pesargrbadap Prosedur
Penjatuhan Talak (Studi Efektivitas KHI di Indoi@edan Figih Islam di Masyarakat
Pondok Pesantren Darul Ulum Desa Peterongan KeaarnReterongan Kabupaten

Jombang) ini untuk mengetahui bagaimana tatacanatpéan talak yang dilakukan

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakeit 13; Jakarta: Rineka Cipta,
Agustus 2006), 10.

%|_exy J.MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 9
9’Spejono dan Abdurrahmaletode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerafiakarta : Rineka
Cipta, 1999), 28 ; S. Nasutiobletode Reseach Penelitian limiéBandung : Jemmers, 1982), 12-14
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oleh masyarakat pesantren di Podok Pesantren Ddwah yang terletak di Desa
Peterongan Kecamatan Peterongan Kabupaten JomBassan peneliti memilih
masyarakat Pesantren Darul Ulum Desa Peteronganankaan Peterongan
Kabupaten Jombang sebagai tempat penelitian kalekasinya terletak dekat
dengan perkotaan sehingga mudah untuk dijangkaa kagena peneliti adalah
alumni Pondok Pesantren Darul Ulum sehingga mudabi tpeneliti untuk
mengakses informasi dari informannya. Selain itgajikkarena Desa Peterongan
Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang ini terlsetagai kota santri karena
terdapat pesantren didalamnya sehingga pengetagesma mereka bisa dibilang
lebih matang.
D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dariamdata tersebut
diperoleh? Sumberdata merupakan salah satu yang paling détam penelitian.
Kesalahan-kesalahan dalam menggunakan atau memabharber data, maka data
yang diperoleh juga akan meleset dari yang dih@apk Sumber data dalam

penelitian ini ada dua macam yaitu, sumber datagrdan sumber data skunder.

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumpbdgama, yaitu data yang
diperoleh langsung dari masyarakat pesantren did*oResantren Darul Ulum Desa
Peterongan Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombelatimvawancara tentang
bagaimana Pemahaman Masyarakat Pesantren Terhemagullt Penjatuhan Talak

(Studi Efektivitas KHI di Indonesia dan Figih Isladi Masyarakat Pondok

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatdakarta : Rineke Cipta, 2002), 107
% Burhan Bungin,Metodologi Penelitian SosiéBurabaya: Airlangga University Press,2001), 129



79

Pesantren Darul Ulum Desa Peterongan KecamataaroRgan Kabupaten
Jombang).

Dalam penelitian ini peneliti mengambil informanrid@éap dusun secara
acak. Hal ini dilakukan karena jumlah masyarakasetiap dusun yang
mengalami talak tidak sama, ini disebabkan kareargydiknya masyarakat yang
telah mengalami talak (perceraian) banyak yangtsudenikah lagi dan tinggal
di tempat kediaman istrinya (keluar dari desa jpetgain). Para informan tersebut
antara lain yaitu: 7 orang dari Dusun Pesantrearanain: Bapak Muslikin, M.
Syarif Hidayatullah, ST. (Gus Sentot), Bapak Achnm@koirul Afif, Bapak
Charisuddin, Gus Amang, Rohmatul Akbar, ST. (GusdgaDra. Hj. Niswah
Qonita (Neng Ita) . 1 orang dari Dusun Peterongaituy Purnama Ahmad
Dzaki. 1 orang dari Dusun Wonokerto Yaitu: BapakdABupriyanto. 2 orang

dari Dusun Pajaran antara lain: Bapak Sohib, B#fekidz.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang mendukungudataa atau data
yang bukan diusahakan sendiri oleh peneliti, ddtander ini mencakup
dokumen-dokumen resmi, buku-buku, penelitian yaegvbjud laporan, buku
harian, dan sebagainya yang mendukung operasiasialigenulisan hasil
penelitiat® . Dukumen dalam hal ini yaitu hasil atau bukti gan
menggambarkan terjadinya talak di masyarakat pesararul Ulum Desa
Peterongan Kecamatan Peterongan Kabupaten JomBailg.talak tersebut

terjadi sesuai prosedur KHI ataupun figih.

19950erjono Soekantd?engantar Penelitian Hukuroet.lll (Jakarta : Universitas Indonesia Press,
1986), 12
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E. Metode Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data lelghimana peneliti
dapat memperoleh data dan cara-cara menyusunapaakainya (instrumen) dengan
cara-cara yang sistematis dan téfa®dapun mengenai teknik pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Wawancara atalnterview

Wawancara merupakan suatu proses interaksi untukiapatkan informasi
secara langsung dari informan, metode ini digunakatuk menilai keadaan
seseorang dan merupakan tulang punggung suatuit@@nelurvai, karena tanpa
wawancara maka akan kehilangan informasi yang wdéid orang yang menjadi
sumber data utama dalam penelii&Pedoman wawancara yang digunakan adalah
wawancara bebas atau wawancara tak berstruktun yeatwancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawangang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datdfiidal ini dilakukan peneliti
guna mendapatkan hasil atau data yang lebih lengkap sistematis untuk
mendapatkan data mengenai bagaimana PemahamanrdasyResantren Terhadap
Prosedur Penjatuhan Talak (Studi Efektivitas KHIndlonesia dan Figih Islam di
Masyarakat Pondok Pesantren Darul Ulum Desa RejaroKecamatan Peterongan
Kabupaten Jombang).

Dalam wawancara ini peneliti telah menentukan begieerinforman

dengan cara purposive sampling yaitu dilakukan demgengambil orang-orang

191 syharsimi ArikuntoQp. Cit.,222.

199pid., 106.

193 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ~Kuantitatif dan R&OBandung: Alfabeta, Februari
2008), 140
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yang terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-cispesifik yang dimiliki oleh
sample itt®* Dalam penelitian ini peneliti mengambil 7 orangridBusun
Pesantren antara lain: Bapak Muslikin, M. Syaridl&liatullah, ST. (Gus Sentot),
Bapak Achmad Choirul Afif, Bapak Charisuddin, Gusai@ng, Rohmatul Akbar,
ST. (Gus Bang), Dra. Hj. Niswah Qonita (Neng Itd),orang dari Dusun
Peterongan Yaitu: Purnama Ahmad Dzaki.,, 1 orang Dasun Wonokerto
Yaitu: Bapak Abdi Supriyanto dan 2 orang dari DuBajaran antara lain: Bapak
Sohib, Bapak Khafidz. Hal ini dilakukan karena jamlmasyarakat dari setiap
Dusun yang mengalami masalah talak (perceraianhederbeda ada yang
jumlahnya banyak dan ada pula yang jumlahnya dedikiterjadi karena
masyarakat yang mengalami masalah talak (percérdianyak yang sudah
menikah lagi dan tinggal di kediaman istrinya dildasa Peterongan. Sehingga
peneliti mengambil sampelnya secara purposive sagiatau secara terpilih dan
lebih di utamakan dari Dusun Pesantren karena alishnetak Pondok Pesantren

Darul Ulum berdiri.

b. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hall at@iabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, fotajalah, dan sebagairtya
yang berkaitan dengan permasalahan penelitianDaia yang diperoleh dari
dokumentasi ini merupakan data sekunder sebagenglkdp data primer yaitu
data-data yang didapat dari Lembaga atau instaargy yda dalam lingkungan

masyarakat pesantren Darul Ulum Desa Peterongararkatan Peterongan

1045 NasutionMetode Research Penelitian ilmigdakarta: Bumi Aksara Cet; VIII, Januari 2006)

98

195 syharsimi ArikuntoQp. Cit, 231.
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Kabupaten Jombang diantaranya adalah surat ketevatgjah melakukan
penelitian di Desa Peterongan Kecamatan Peterokghopaten Jombang dari
kelurahan Desa Peterongan, fotokopi surat nikahadkaa cerai para informan

dan surat izin penelitian dari badan pelayanarzjpem Kabupaten Jombang.

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Teknik pengecekan keabsahan data adalah pengore#taia yang telah
dikumpulkan, untuk menghilangkan kesalahan-kesalalan kekurangan pada
pencatatan dokumen. Pada kesempatan ini, kesatidrarkekurangan data dapat
dilengkapi atau diperbaiki dengan pengumpulan déag atau dengan interpolasi
(penyisipanj®®. Dalam usaha memperoleh data yang sah, peneliiggueakan

beberapa cara antara lain:

1. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yangita¢menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber datg yelah ada yaitu
mengecek kredibilitas data dengan berbagai tekeilkgpmpulan data dan
berbagai sumber data. Dalam penelitian ini mengkam triangulasi sumber
yakni suatu teknik pengumpulan data pada bermacacam sumber daff
dengan cara membandingkan dan mengecek balik ti&egjarcayaan suatu
informasi yang diperoleh dari sumber yang lain. ddsarkan dari hasil
pembanding tersebut muncul suatu kesamaan pandampgendapat atau
pemikiran. Berkaitan dengan hal tersebut, penefiglakukan wawancara

mendalam kepada beberapa informan dalam waktu lyarizpda. Hal tersebut

106 M. Igbal HasanPokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Apékeya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), hal. 89.
197 Sugiyono Op. Cit,, hal.242.
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peneliti lakukan agar peneliti dapat secara langsuangetahui keadaan yang

sebenarnya walaupun dalam waktu yang berbeda.

2. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi, yaitu penelgngecek keabsahan data
yang telah diperolehnya serta mencari penguatagateberdiskusi bersama
teman atau orang yang berkompeten. Adapun mendeju@n pengecekan
keabsahan data semacam ini, Prof. Dr. Lexy J. Mgled.A. menulis dalam

bukunya:

“Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagaihsaatu teknik

pemeriksaan keabsahan data.Pertama, untuk memigaat p@neliti tetap

mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran.Kedisausl dengan sejawat
ini memberikan suatu kesempatan awal yang baikkumiulai menjajaki dan

menguiji hipotesis kerja yang muncul dari pemikipemeliti.”%®

G. Pengolahan dan Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahap yang palingemiekan, sebab pada
tahap inilah seorang peneliti harus mampu menedaatua data yang diperoleh baik
data primer maupun data skunder. Analisa data emddsarkan pada data yang
diperoleh yang telah terkumpul dari hasil penelitigang diklarifikasikan sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. Selairaiitalisa data dapat diberi arti

sebagai makna yang berguna dalam memecahkan masalelitian itu sendiri.

Penelitian ini menggunakan metode pengolahan datgash langkah-langkah

sebagai berikut:

198 | exy J. MoleongQp.cit. 333.
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a. PengecekarEditing) Data
Pengecekan efliting adalah pemeriksaan kembali semua data yang

diperoleh terutama dari kelengkapannya, kejelasakna kesesuaian serta
relevansinya dengan kelompok data ffhProsesediting diharapkan mampu
meningkatkan kualitas data yang hendak diolah damatisis, karena bila data
yang dihasilkan berkualitas, maka informasi yandpadiapun juga ikut
berkualitas. Proses pemeriksaan difokuskan terutpas® aspek kelengkapan
dan akurasi data, kejelasan makna, kesesuaiareldamamnsi antara data yang satu
dengan lainnya untuk mengetahui apakah data-datatgégah terkumpul tersebut
sudah mencukupi untuk memecahkan permasalahan sedang diteliti atau
belum, dan untuk mengetahui apakah diantara dataydang telah terkumpul
tersebut terdapat data-data yang palsu, serta lagiita-data tersebut ada yang
perlu dikurangi atau perlu ditambah dalam rangkangeéektifkan data-data

penelitian yang dibutuhkan.

b. PengelompokanQ]assifying Data

Pengelompokanc(assifying adalah menyusun dan mensistematisasikan
data-data yang diperoleh dari para informan ke mlaf@ola tertentu guna
mempermudah pembahasan yang berkaitan dengan tgengkng dilakukan.
Pada penelitian ini, setelah proses pemeriksaandait@-data yang diambil dari
masyarakat pesantren Darul Ulum Desa Peterongarankaen Peterongan
Kabupaten Jombang selesai, kemudian data-data bt¢rsgikelompokkan

berdasarkan kategori-kategori kebutuhan akan dztta-genelitian dimaksud,

19 gaifullah, "Buku Panduan Metodologi PenelitiaBuku Ajar, disajikan sebagai buku ajar pada
mata kuliah Metodologi Penelitian (Malang: Univéasilslam Negeri, 2006).
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dengan tujuan agar lebih mudah dalam melakukan pemaimn dan penelaahan.
Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam memahaformasi yang sangat

beragam dari dokument, media serta informan-inforpenelitian.

c. Pemeriksaanerifying) Data

Setelah diklasifikasikan, selanjutnya data harugmlaei prosed/erifying,
yaitu sebuah langkah dan kegiatan yang dilakuleta sebuah penelitian untuk
memperoleh data dan informasi dari lapangan damshdicross checlkembali
agar validitasnya dapat diakui oleh pemB&taHal ini sangat penting dilakukan
untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian atawmiehipotesa. Adapun hal-
hal yang berkesinambungan dengan verifikasi da@atain: apakah data yang
dibutuhkan sudah tersedia seluruhnya, dari marediperoleh, dan bagaimana

cara memperolehnya.

d. Analisis Data pterpretas)

Setelah proses pengecekan ulamgrifikas) data selesai, kemudian
peneliti melakukan analisis affalysing atas data-data tersebut dengan
menggunakan teori-teori yang telah dipaparkan gedall. Hal ini dilakukan
dengan untuk memahami apakah data-data peneligagy yelah terkumpul
tersebut memiliki relevansi dengan teori-teori ydalah ada atau tidak, lebih
dari itu analisis data dilaukan untuk memahami raakakna iheaning)dari
peristiwa yang akan diteliti. Proses ini sangattipgndalam penelitian kualitatif
yang harus selalu disandingkan dengan upaya ietetgr Analazing adalah

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang mudah cadibdan

19Nana Sudjana dan Ahwal Kusumatroposal Penelitian di Perguruan Ting@gBandung: Sinar
Baru Algasindo, 2000); 85.
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diinterpretasikahi’. Dalam data kualitatif, analisis data sebenarnijyakakan
secara terus-menurus dari awal sampai akhir pamelidengan menggunakan
metode induktif, karena prinsip pokok penelitiamigeini adalah menemukan
teori (@eneralisasi dari datd'> Adapun analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatiyaitu analisis yang
menggambarkan keadaan atau status fenomena deatzakaka atau kalimat,

kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuknperoleh kesimpulah?

e. Kesimpulan Concluding

Setelah proses analisian@lysing atas data-data selesai, maka kemudian
dilakukan concluding yaitu pengambilan kesimpulan dari suatu prosesilEan
yang menghasilkan suatu jawabdnAtau pengambilan kesimpulan dari data-data
yang telah diolah berdasarkan langkah-langkah selaag tersebut di atas, dengan
tujuan untuk mendapatkan suatu jawaban dari hasilgian yang dilakukan. Pada
tahap ini peneliti membuat kesimpulan-kesimpulamgyanerupakan gambaran
secara ringkas, jelas dan mudah dipahami mengeeaiaffaman Masyarakat
Pesantren Terhadap Prosedur Penjatuhan Talak Bfektivitas KHI di Indonesia
dan Figih Islam di Masyarakat Pondok Pesantren IDdlum Desa Peterongan

Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang)

M1 Masri Singarimbun dan Sofian Effentetode Penelitian Survéakarta: Pustaka LP3ES); 263.
12 50ejono dan dan Abdurrohmavietode Penelitian: Suatu Pemikiran Dan Penerapdakarta: PT
Rieneka Cipta, 1997), 30

13| KP2M, Research Book For Lkp2m (Malang: Universitslam Negeri (UIN)Malang, 2005),60
14 Nana Sudjana dan Ahwal Kusuma&ly. Cit86.



A. Paparan Data

BAB IV

1. Deskripsi Objek Penelitian

PAPARAN DAN ANALISA DATA

a. KEADAAN UMUM WILAYAH DESA/ KELURAHAN
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Lokasi penelitian terletak di Desa Peterongan Kextam Peterongan

Kabupaten Jombang dengan

luas wilayah 117, 27@a#nabatas wilayah

antara lain:

Letak Desa/Kelurahe Kecamata
Sebelah Utal Plosokerey Sumobito
Sebelah Selati Ngumpul Jogorot
Sebelah Bar. Keplaksari Peteronga
Sebelah Timt Janti Jogorotc
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Desa Peterongan terdiri dari 4 Dusun yaitu Dusumd&Werto yang
memiliki dua RW dengan kepala dusun yang bernanva Rasyid, Dusun
Peterongan yang terdiri dari satu RW dengan kegatun yang bernama
Sumarlik, Dusun Pajaran yang memiliki satu RW denigpala dusun yang
bernama Ruman dan Dusun Pesantren yang juga tdadirsatu RW yakni
dengan kepala dusun yang bernama Chudhori. Sedangkdéah penduduk
Desa Peterongan sampai dengan bulan Oktober 20@9ysk 5.679 orang,
terdiri dari laki-laki 2.842 orang dan perempuai33. orang yang dibagi
menjadi 1.408 KK (Kepala Keluarga) untuk lebih griga bisa dilihat dari

table di bawah ini:

Tabel 4.1 Rekap Jumlah Penduduk Desa Peterongarafiun 2009*°

No. Data Penduduk Jumlah Penduduk
1. | Penduduk Laki-Laki 2.842 Orang

2. | Penduduk Perempuan 2.733 Orang

3. | Kepala Keluarga (KK) Laki-Laki 1.263 Orang

4. | Kepala Keluarga (KK) Perempuan 145 Orang

5. | Dusun Wonokerto
- RWO1 1.265 Orang
- RWO05 972 Orang

6. | Dusun Peterongan
- RWO02 1.314 Orang

15 Buku profil Desa/Kelurahan Peterongan tahun 2009
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7. | Dusun Pajaran

- RWO3 1.432 Orang
8. Dusun Pesantren

- RWO04 969 Orang
9. | Jumlah RT 30 RT
10. | Jumlah RW 5 RW
11. | Jumlah Dusun 4 Dusun

Sedangkan Pondok Pesantren Darul Ulum didirikah &lld. Tamim
Irsyad dibantu oleh menantunya KH. Cholil pada ah885 di Desa Rejoso
Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang. KH. Cadélah mursyid
(guru besar)Torigoh Qodiriyah Wanaqgsabandiyadehingga banyak sekali
pengikutnya tidak hanya dari Jombang saja akandapiberbagai kota di
Indonesia. Perkumpulaiorigoh Qodiriyah Wanaqsabandiyalmi selalu
mengadakan kegiatan rutin setiap hari kamis yaagaiya disebut dengan
kamisanyang di ikuti tidak hanya dari masyarakat desanp@gan saja akan
tetapi dari seluruh masyarakat Kabupaten Jombang ganulai sejak pagi
hingga sore hari yang isinya didalamnya yakni wvainidistighosah, tahlil dan
sebagainya yang berkaitan denggaqgorrub ilallah. Sedangkan untuk
kegiatan rutin setiap tahunnya yakni pada bubya’banyang biasanya
disebut dengarsya’banandan setiap bulaMuharrom tepatnya malanil
Muharrom yang biasanya disebut denga®uwelasan.Kegiatan yang
dilakukan sama dengan waktu kamisan akan tetapeli besar kuotanya
yakni dari berbagai daerah di jawa timur dan mylaijuga dari pagi hingga

malam hari. Dilihat dari sejarah yang ada Pesaridaml Ulum ini memiliki
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pengaruh yang sangat besar terhadap pemahaman agmasyarakat
disekitarnya terutama masyarakat desa PeterongaimdSberjalannya waktu
pondok pesantren yang hanya berupa pesantren sg§antbang menjadi
pesantren dengan pendidikan sekolah sekaligusnKgrerkembangan inilah
Pondok Pesantren Darul Ulum yang dulunya terletakDdsa Rejoso
mengalami perluasan wilayah hingga ke Desa Petarongecamatan
Peterongan Kabupaten Jombang yang sekarang dipioiem KH. Muh.

As’ad umar-t®

b. KONDISI SOSIAL AGAMA DAN PENDIDIKAN*'

Masyarakat Desa Peterongan mayoritas beragama, Isiamini
terbukti bahwa jumlah penduduk yang beragama Islejumlah 5500 orang
serta didukung dengan adanya pondok pesantren ldmadga sehingga
membuat kondisi keagamaan mereka semakin kuat.n§kala sisanya
beragama selain islam. Penduduk desa Peteronganebislang masyarakat
yang berpendidikan, walaupun masih ada sebagiag yaasih terbilang
banyak yang belum biasa menyelesaikan sampai fangperguruan tinggi.
Tetapi hal ini bisa menjadi perbedaan yang sigaifikalau dengan penduduk
lainnya walaupun tingkat pendidikan yang sama aketapai tingkat
pemahaman agama merekapun lebih tinggi karena adqaomydok pesantren
di lingkungannya, pendidikan mereka rata-rata lardari lulusan SMA
yakni sebanyak 1.555 orang, lulusan sarjana sejud@® orang dan lulsan

pondok pesantren sebanyak 225 sedangkan seleladajan lulusan SD dan

18 Buku profil Pondok Pesantren Darul Ulum
Y7 Buku profil Desa/Kelurahan Peterongan , Op.cit,
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SMP. Selain itu pendidikan di Pondok Pesantren Ddajlum Desa
Peterongan Kecamatan Peterongan Kabupaten Jomiianguk sekolahnya
di utamakan pelajaran-pelajaran agama yang kebanydiambil dari kitab
kuning seperti:bulughul maram, fathul qorib, mabadiul figih, tafimul
mutaalim, jawahirul bukhori dan lain-lain Sedangkan dikalangan
pesantrennya menggunakan Kitlrrotul uyun, bidayatul hidayah, riyadus
sholihin, tafsir jalalen dan lain-lain.Untuk pengajarnya biasanya di
utamakan dari kiyai/bunyai dan selebihnya dibaméh aistadz atau ustadzah

yang mengajar di Pondok Pesantren Darul Ulum tetséb

Dalam penelitian ini peneliti memilih Desa Peteramgebagai tempat
penelitian adalah disamping Desa Peterongan adidah pesantren yang
masih kental ajaran agamanya juga agar kita dapagetahui sejauh mana

perbedaan pemikiran antara masyarakat pesantrgamemasyarakat umum.

2. Pemahaman masyarakat pesantren terhadap prosedur pgtuhan talak
menurut KHI di Indonesia dan figih islam

a. aplikasi KHI dengan Figih Islam dalam prosedur peamjuhan talak
(perceraian) yang ditempuh masyarakat pesantren Diadlum

Berikut ini adalah hasil wawancara yang dilakukamediti dengan

masyarakat Pesantren Darul Ulum Desa Peterongam pemmah mengalami
talak mengenai aplikasi KHI dengan Figih Islam dalgrosedur penjatuhan
talak (perceraian), perlu digaris bawahi bahwa kimhasalah kelengkapan

identitas kebanyakan dari narasumber tidak mau regkam secara lengkap

18 Buku profil Pondok Pesantren Darul Ulum Op.cit,
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hal ini dikarenakan mereka beranggapan bahwa niatbk (perceraian ini
adalah masalah yang sangat pribadi, mereka mahu ksdmpai identitas
mereka di ketahui secara lengkap oleh publik sefaingdak perlu untuk
disebarluaskan, terlebih dari kalangan keluargadpbrpesantren mereka
sebenarnya adalah sebagai panutan masyarakat gehbagi kalangan
keluarga pesantren ini adalah sebuah aib yang fiaki di contoh oleh
masyarakat sekitar, salah satu diantaranya ad@ak Amang (hama
panggilan), informan adalah salah satu keluargarb#esri Pondok Pesantren
Darul Ulum yang pernah mengalami talak, informanrakg terbuka
mengenai masalah identitas, informan tidak maubdis@an identitasnya
secara lengkap karena dia beranggapan bahwa talakdalah hal yang
pribadi, beliau merasa malu jika diketahui banyalang, akan tetapi
mengenai masalah proses dan prosedur yang harespdibh ketika
melakukan talak (perceraian) dia mengatakan bahwa:

Jadi jika suami sudah menjatuhkan kata talak tegmagstrinya maka sudah
jatuhlah talak tersebut, kalau saya itu tidak ngsirbbagaimana talak
menurut pemerintah saya hanya berpegang teguh kegiakinan saya yakni
al-quran karena kadang-kadang sering terjadi beatubenturan
pelaksanaan proses talak yang dilaksanakan olehakpilpemerintah
terhadap proses talak itu sendiri tapi saya tidaknghiraukan hal itu kalau
menurut keyakinan saya, saya sudah menjatuhkak tepada istri saya
meskipun saya tidak mendapatkan surat duda baga say tidak jadi
persoalan karena kita nanti bertanggung jawabny&asupada pemerintah
akan tetapi kepada Allah SWT jadi dalam perceraaya memang istri saya
yang mengajukan di pengadilan agama meskipun paddnga saya yang
telah menjatuhkan kata talak kepadanya dan setiapggilan sidangpun
saya tidak pernah hadir karena alasan saya tadi.

Ungkapan senada juga secara tidak langsung dikataraleh M.

Syarif Hidayatullah yang biasa di pang@lus Sentotbeliau juga adalah

9 Gus Amangwawancara (Peterongan, 9 Oktober 2009).
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salah satu keluarga besar dari Pondok Pesantreml DArm yang pernah
mengalami talak, berbeda dengan Gus Amang, GusotSagek sedikit
terbuka terhadap peneliti dan beliau juga mau meikde identitasnya
secara lengkap kepada peneliti, beliau adalah @tsadrama putri Bilgis
Pondok Pesantren darul Ulum, selain itu beliau joggngajar di sekolah
milik yayasan Pondok Pesantren darul Ulum tersebatiau tidak mau
menyebutkan nama mantan istrinya dahulu akan tékl@Eu telah bercerai
pada tahun 2006 sedangkan pada tahun 2007 telatapethan jodohnya
kembali, Gus Sentot menikah lagi dengan seorar@ager yang berasal dari
kota Magelang yang bernama Bidayatul Hafi’'ah, dengatakan bahwa:
Prosedur yang harus dilakukan ketika suami akarakudan talak terhadap
istrinya ialah sebagaimana arti talak itu sendiriakni ucapan suami
terhadap istri yang menyatakan bahwa suami telahtaiak atau mencerai
si istri, ucapan itu bisa dilakukan dengan caradian ataupun secara
langsung. Secara sindiran misalnya dek istriku rggadiantara kita sudah
tidak ada kecocokan lebih baik kamu saya pulandgdeanomah orang tuamu,
sedangkan secara jelas misalnya dek..... istriknikkaaya talak. Jika hal ini
sudah dilakukan maka sudah jatuh talak tersebut slasuami dan si istri
tersebut tidak boleh melakukan hubungan intim sabelsi suami
mengatakan kata ruju’ atau jika masa iddahnya sutiabis maka harus
melakukan akad nikah baru. Jadi waktu itu ketikpasaelesai menjatuhkan
kata talak kepada istri saya, 2 bulan kemudian say@ngajukan sidang
cerai ke pengadilan aganf®

Dari ungkapan yang di utarakan oleh Gus SentotGlasiAmang tadi
secara tidak langsung mereka berdua tidak begitmgoras masalah
prosedur talak yang di anjurkan oleh pemerintahrelde berdua lebih
mengembalikan masalah talak ini kepada hukum ABMT yakni Al-

Quran dari pada kepada hukum yang telah di buahh @hanusia sendiri.

Pendapat yang sedikit berbeda di utarakan olehkid@pbhmatul Akbar yang

120 Gus Sentotwawancara (Peterongan, 15 Oktober 2009)
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biasa di panggiGus Bangbeliau juga adalah salah satu keluarga besar dari
pondok pesantren Darul Ulum yang pernah mengalatak,t terhadap
masalah identitas kurang begitu terbuka Gus Bangehenau menyebutkan
bahwa dulu saya pernah bercerai dan sekarang s&fa menikah lagi,
beliau agak sedikit terbuka terhadap aturan hukamgytelah dibuat oleh
pemerintah, sebagai mana yang telah di ungkaplketn ®@us Bang sebagai
berikut:

Menurut saya apabila seseorang akan melakukan tedalkadap istrinya
proses dan prosedur yang harus dilakukan terletalhudu adalah suami
mengucapkan kata talak terhadap istrinya, semistikiu kamu saya talak,
atau saya cerai. Sebagaimana yang saya ketahui &dtukum talak itu ada
lima hal yakni wajib, sunnah, mubah, haram dan mbhkmaka alangkah
lebih baik jika seorang suami yang akan melakuigdek harus mengetahui
hal tersebut agar seorang suami tidak begitu mugahmengucapkan kata
talak kepada istrinya karena seperti yang kita keiabahwa perceraian
(talak) itu sendiri sangat di benci oleh allah SVFEdangkan prosedur yang
harus ditempuh adalah seorang suami istri harus af@ami tentang talak
tersebut berapakah jumlah bilangan talak yang tekucap dan juga masih
ada atau sudah habiskah masa iddahnya jika maséhradsa iddahnya dan
suami istri tersebut ingin rujuk kembali maka hai bisa dilakukan dengan
catatan talak tersebut masih jatuh satu atau duanatetapi jika sudah jatuh
talak tiga maka sudah tidak bisa dirujuki lagi katiudengan cara dinikahi
terlebih dahulu oleh orang lain. Jadi setelah sagantalak istri saya meski
menurut agama sudah sah saya tetap menempuh jdiamg kepengadilan
agama karena natinya saya juga butuh dengan leamlistatus saya
nantinya.**!

Dari ketiga laki-laki keluarga besar pondok pesamttarul ulum yang
mengalami talak ada satu perempuan yang mengatdaki yakni Niswah
Qonita yang biasa di panggleng Ita putri dari Bpk KH. As’ad Umar
pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum, Neng ltaajkgrang terbuka
mengenai identitas, akan tetapi statusnya sekasagh menikah lagi,

beliau sependapat dengan gus Amang bahwasannyaatdddah hal yang

21 Gus Bangwawancara (Peterongan, 20 Oktober 2009).
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pribadi apalagi beliau adalah keluarga dari pongledantren, ia merasa malu
jika identitas lengkapnya diketahui oleh orang ldieng Ita mengatakan
bahwa?*

Dalam perceraian tidak harus serta merta suamnitentalak istri jadi harus
ada saksi yang betul-betul tau kejadian yang tetatjadi. Jadi kalau
mengajukan ke Pengadialan Agama harus ada sakg yetul-betul tau
kejadiannya karena jika seandainya tanpa saksi kikira saya ini
bohongan sehingga saya berani nekat untuk mengajtélak kalau saya
itukan termasuk khulu’ jadi saya yang mengajukanpkagadilan bukan
suami saya, bukannya saya memojokkan suami akapi t@emang inilah
yang terjadi, masalah penjatuhan talak itu menwaya itu juga lihat-lihat
memang pada dasarnya hak talak itu ada pada su&am detapi istri juga
punya hak yang sama yakni bisa khulu’ seperti ysaga lakukan karena
jika suami saja yang berhak mentalak maka kasihastrs bisa saja suami
berbuat semena-mena dan bisa saja terjadi KDRT ingat Jadi talak itu
bisa jatuh di rumah talak satu dan dua itu adal@bsah peringatan agar
suami tersebut tidak semudah itu menjatuhkan kg terhadap istri akan
tetapi jika sudah talak tiga baru diajukan ke pedign agama. Kalau saya
dulu tidak langsung daftar sendiri ke pengadilaraaketapi melalui orang
lain karena jika saya sendiri, saya merasa maluekar saya inikan
pengasuh pondok masak memberikan contoh yangketeida santrinya.

Setelah peneliti mendengarkan pendapat dari pal@arga besar
pesantren yang pernah mengalami masalah talak, d@mupeneliti
melakukan wawancara dengan masyarakat sekitar tpesagang juga
pernah mengalami talak, apakah yang mereka alaga ada kesamaan
dengan apa yang telah di utarakan oleh para kelubegar pesantren,
diantaranya adalaBapak Muslikin informan telah melakukan perceraian
dengan istrinya yang bernama ibu Khoirun Nisak dndadilan Agama
Jombang pada tahun 2001, informan bertempat tindgjgusun Pesantren,
untuk masalah proses dan prosedur talaBampak Muslikinmengatakan:

Yang saya tau mengenai proses dan prosedur talagejperti ini prosesnya
saya menjatuhkan kata talak kepada istri saya samstriku kamu saya

122 Neng Itavawancara (Peterongan, 14 Oktober 2009).
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cerai seperti itu dan itu terjadi dirumah dulu n&alau menurut agama
itukan sudah sah dan sudah jatuhkan baru kemuditn rkengajukan ke
pengadilan agama nanti disana baru di proses kenagais kepengadilan
agama juga karena meski secara agama talak itu $&menarnya sudah
jatuh akan tetapi kita kan masyarakat yang di ikéeh peraturan jadi

sebagai bukti legalitas kitakan harus melewati sglali pengadilan agama
untuk mendapatkan status yang pasti (surat cerbifituk pengajuan

kepengadilan agama biasanya kita minta bantuan mé&drena modin itu

sebagai bapak kitalah istilahnya maksudnya kitak@ang awam kurang
tahu masalah proses di pengadilan karena yang mesgumasalah

pernikahan adalah modin jadi mudin lebih tau dasabimenuntun kami ke
proses sidang di pengadil&t.

Dari pemahaman tentang proses dan prosedur peajatalak yang
telah di utarakan oleh bapak Muslikin dapat kitamilkan bahwa Informan
setuju dengan prosedur talak menurut agama darjuda beranggapan
bahwa prosedur talak menurut pemerintah itu hahys¢hagai legalitas saja,
hal yang senada juga di utarakan dstpak Achmad Choirul Afdia adalah
salah satu warga Dusun Pesantren yang pernah raemgtdllak, Bapak
Achmad Choirul Afifberpendapat:

Proses dan prosedur talak yang saya alami sepeirtiinsanya proses talak
itu terjadi dirumah, suami nalak istri karena suamerasa sudah tidak ada
kecocokan lagi dengan istri kemudian pisah rumadtarma dua atau tiga

bulan kalau sudah tidak bisa di perbaiki lagi bamengajukan sidang ke
pengadilan agama. Kalau masih talak satu atau daa thasih ada waktu
iddah ya boleh rujuk kembali tapi kalau sudah tafigla itu harus sidang ke
pengadilan agama. Tapi ke pengadilan agama itu hamtuk legalitas saja

agar kita mendapatkan surat cerai resmi akan tetaptuk masalah

penjatuhan talaknya jika sudah di ucapkan meslakiidi depan sidang

pengadilan agama itu sudah jatuh. Saya dulu mirgatilan kepada mudin
karena sayakan orang awam jadi kurang tau tentamges di pengadildi®

Informan yang ketujuh adal@®apak Kharisinforman juga bertempat

tinggal di Dusun Pesantren dan sekarang telah mlen#dgi dengan perawan

dari kota kediri yang bernama Nurul Masfufah, memje masalah

123 Bapak Muslikinwawancara (Peterongan, 25 Oktober 2009).
124 Bpk Afif, wawancara (Peterongan, 14 Oktober 2009).
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pemahaman proses dan prosedur penjatuhan talakBapiak Kharis
mengatakan:

nek menurute kulo niku seng luweh pas niku talakumg agama terus seng
kedua menurut pemerintah alasan kulo niku kan talak menurut agama
niku kan langsung dugi al-Qur'an lanek menurut nagaiku kan sakeng
peraturan negara niku wau dadose kulo nggeh setajean talak menurut
agama nggeh kalean menurut pemerinta, jadi menukute talak niku
nggeh di jatuhkan ten griyo riyen baru mangke m@ugm ten pengadilan,
jadi nek pihak laki-laki sampun nalak istrine m@ski mboten ten
pengadilan nggeh pon sah nah untuk memperbahanuikahan tersebut
nggeh melalui persetujuan kedua belah pihak nggato nikahan maleh
ngoten niku dadi nyelok pak modin maleh kanggehaikean maleh nggeh
kale ngundang masyarakat liyo damel nyekseni nitapo.. hganyari nikah
niku wau terus niku nopo jenenge nek.. kepinginkrupaleh nggeh nek tasek
talak satu dua nggeh tasek saget tapi lek pun télgk niku nggeh kudu
dinikahi tiang lintu riyen?°
Terjemahan peneliti:
( kalau menurut saya itu yang lebih pas itu talak ungnagama lalu yang
kedua menurut pemerintah alasan saya kalau talalumneagama itukan
langsung dari Al-Qur'an sedangkan menurut negarkait dari peraturan
negara itu tadi jadi saya ya setuju dengan talalg yaenurut agama juga
menurut pemerintah, jadi menurut saya talak itdiyjatuhkan dirumah dulu
baru nanti diajukan ke pengadilan, jadi kalau pilzd-laki sudah mentalak
istrinya meskipun tidak di depan pengadilan ituatudah, sedangkan untuk
memperbaharui pernikahan tersebut ya melalui pgusat kedua belah
pihak ya seperti nikah lagi dan memanggil penghadii untuk menikahkan
kembali dengan mengundang masyarakat lain sebafai perbaharuan
nikah tersebut. Sedangkan jika ingin rujuk kemalijika masih talak satu
dan dua ya masih bisa di rujuki tetapi jika sudalakt tiga itu ya hurus
menikah dengan orang lain terlebih dahulu.)

Informan yang kedelapan adald@apak Dzakibeliau bertempat

tinggal di Dusun Peterongan, terhadap masalah gratmn prosedur
penjatuhan talak beliau berpendapat:

Yang saya ketahui kalau suami sudah menjatuhkkak teepada istrinya
meskipun itu dirumah maka talak tersebut sudahhjg@wma kan memang
secara hukum kan nggak sah kalau belum ada hitatagiputih ya karena
itu setelah selesai proses eh....talak dirumah matus dilanjutkan ke
pengadilan agama nanti disitu kan diproses gitwiJdealau prosedur yang
benar itu yang pertama yakni menurut agama yakaosgsnya jatuh
dirumah dulu, nanti dirumahkan nanti terus ada aptilahnya pihak dari

125 Bpk Kharis,wawancara (Peterongan, 13 Oktober 2009).
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orang tua masing-masing nah nanti gimana katany&é&mudian nanti terus
dilanjutkan ke pengadilan agama, nanti di pengadisgamakan prosesnya
nggak sekali dua kali mbak kan ada istilahnya m&din saya juga tetap
setuju antara dua-duanya yakni talak secara agama secara pemerintah
Cuma prosesnya seperti yang saya ungkapkan tadil¢acht dua-duanya

juga soalnya kalau hanya satu itu eh.. istilahny@akg mencukupilah

kurang kuat gitd?®

Informan Yang kesembilan ini memiliki nama lengkakbdi
Supriyanto, bertempat tinggal di Dusun Wonokerernph mengalami talak
pada tahun 1994 dan kemudian menikah kembali Euant1995 dengan
Sri Setiyo Hartatik yang berasal dari desa petggon Bapak Abdi tidak
mau menyebutkan nama mantan istrinya, mengenailamapaosedur dan
proses penjatuhan tal@apak Abdberpendapat bahwa :

Talak itukan sistimnya ada talak satu, dua dan tigdak satu itu belum
mesti ada perceraian talak dua belum ada keputusmn pengadilan baru
talak tiga ada perceraian sudah di golkan dari padidgn jadi harus talak
tiga dahulu baru proses ke pengadilan.

Yang memberikan talak itu KUA dahulu baru prosgsekgadilan, dan yang
menjatuhkan vonis itu talak tiga adalah pengadilan.

Dan hak talak itu ada pada suami dan istri jadi edi@anya punya hak untuk
mentalak akan tetapi talak mutlak yang bersangkudatem arti imam
sebagai kepala rumah tangga itu suami biarpun isteéngatakan kata cerai
tu 1000 kali itu tidak mungkin ada jatuh talak kalsuami menjatuhkan kata
cerai dikatakan kan ada talak, talak satu begitm daterusnya.

Masalah prosedur talak kalau talak itu ya dalami anenyangkut suami istri
dalam arti talak kita mediasinya pertama di KUAdeh itu di pengadilan
jadi tidak langsung kita mengajukan talak di pentmd akan tetapi
melewati KUA terlebih dahulu, dalam hal menyadaasadah talak jika
suami istri tidak bisa memahami agama islam kit&an beragama islam
jadi harus tau talak satu, dua dan tiga, jadi kalai suami sudah
menjatuhkan kata talak dirumah berarti ya sudahulatalaknya dan tidak
boleh kumpul jadi satu lagi dirumah, Jadi apabilya sudah menjatuhkan
talak pada istri saya dirumahdan saya mengatakamk tak cerai, tak
cerai, tak cerai sudah sampai tiga kali maka kieng mengajukan proses
talak, katakan jika ada kesepakatan antara suammijika tidak kita harus
memanggil KUA lagi untuk memperbaharui surat peahén ibarate adat
orang islam itu ngenyarkan nikah kalau belum adasgs kepengadilan Iho

126 Bpk Dzaki,wawancara (Peterongan, 25 Desember 2009).
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kita hanya membicarakan makanya sebagai suami kaumshati-hati dalam
masalah talak int?’

Bapak Sohibadalah informan yang berasal dari Dusun Pajaran
mengenai masalah pemahaman proses dan prosedatupan; talak beliau
mengungkapkan sebagai berikut:

Menurut pemahaman kulo proses kalian prosedur talak ngeten nek kulo
sampun ngomong kalian istri kulo sampean tak celell niku pun jatuh
cerainya menurut agama tapi dereng menurute penadritha tapi kulo

berpegang terhadap agama nggeh bagi kulo niko séthamiawon, |ha
kemudian kulo mengajukan sidang ke pengadilan agbraakenapa niku

kulo lakoni soale kulo nggeh butuh legalitas malalanangke lek kulo
kepingin nikah maleh kulo kudu nggadah surat ceek mboten ngoten kulo
mboten saget nikah maléff

Terjemahan Peneliti:

(Menurut pemehaman saya proses dan prosedur taldalau saya sudah
menjatuhkan kata talak kepada istri saya dengapamckamu saya cerai itu
sudah jatuh cerainya menurut agama tetapi beluoh jatenurut hukum
pemerintah, tapi saya mengacu pada agama ya bgagiitsasah-sah saja,
kemudian saya mengajukan sidang ke pengadilan adg@mapa ini saya
lakukan karena saya juga butuh legalitas masalahayé jika saya ingin

menikah lagi saya harus punya surat cerai katfak tbegitu sayakan tidak
bisa menikah lagi.)

Informan yang terahir adal&apak Khafiddia berpendapat bahwa:
Proses talak itu seperti ini ketika suami sudah jemeihkan kata talak
kepada istri baik itu talak satu, dua atau tiga dsmami itu benar-benar
berniat untuk menceraikan istrinya maka menuruasfly sudah jatuh, akan
tetapi karena kita adalah negara hukum maka kiteueanengikuti prosedur
yang ada yaitu mengajukan sidang ke pengadilan agdmsanya kita
melalui mudin dulu mbak jadi kita minta bantuan mmugntuk mendaftarkan
kita ke pengadilan aganta’

Dari kesebelas informan diatas yang telah di waasmoleh peneliti
ada satu informan yang tidk melakukan prosedur egpai@n melalui

pengadilan agama yakni Gus Amang saja karena akgu adalah masih

banyak penyimpangan-penyimpangan prosedur yangdiedi pengadilan

127 Bpk. Abdi,wawancara (Peterongan, 26 Desember 2009).
128 Bpk. Sohibwawancara (Peterongan, 27 Desember 2009).
129 Bpk. Khafidz,wawancara (Peterongan, 27 Desember 2009).
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agama dan beliau lebih mengacu pada Al-Qur'an daditélsedangkan yang
lainnya melalukan perceraian di Pengadilan Agama.
b. Pemahaman masyarakat pesantren terhadap Prosedur pgtuhan talak

menurut KHI dan figih islam

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan masyaraksantren
Darul Ulum Desa Peterongan yang pernah mengalalak tmengenai
pemahaman mereka terhadap Prosedur penjatuhanntalalkrut KHI dan
figih Islam sebagai berikut:

Gus Amang, mengatakan bahwa yang saya fahami tephgdosedur

penjatuhan talak menurut KHI dan figih adalah sedidgerikut:

Istilah KHI itu saya kurang tau sedangkan yang s&gtahui adalah talak

menurut agama yakni menurut figih itu ada 5 hal :

a. Talak wajib ialah talak yang dikerjakan apabifbungan pernikahan
tersebut tetap dilanjutkan maka akan berakibat dakngang sangat
negatif bagi salah satu suami istri tersebut olelreka itu talak yang
demikian wajib dilaksanakan

b. Talak haram adalah talak yang dilakukan apaldiai masing-masing
suami istri tersebut sudah saling cinta dan tidaka gertentangan satu
sama lain contoh: si istri sudah taat pada suanmdean juga dengan si
suami sudah menjalankan kewajibannya sebagai kepatah tangga
dengan baik maka apabila talak yang semacam irérgikan hukumnya
haram.

c. Talak mubah adalah talak yang dilakukan dikaterakarena salah satu
dari suami istri tersebut mempunyai kekurangan. tGonsi istri tidak
bisa memberikan nafkah batin kepada pasangannya sthaliknya dari
pihak suami tidak bisa memberikan nafkah batin Kepetrinya maka
talak semacam ini hukumnya boleh dilaksanakan.

d. Talak sunnah adalah talak yang dilaksanakan addakukan dimana
seorang pihak laki-laki mentalak istrinya sesuaawatmencontoh ketika
rosul mentalak istrinya (beliau mentalak istrinyetika tidak dalam satu
kali talak sekaligus tetapi melalui talak satu,daldua dan talak tiga

e. Talak makruh adalah talak yang makruh dilaksame&pabiladilakukan
tanpa adanya sebab.

Dan talak menurut pemerintah atau negara yakni kajeng di lakukan

melalui sidang di pengadilan agam®.

130 Gus Amangwawancara (Peterongan, 9 Oktober 2009).
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Untuk masalah pemahaman mengenai prosedur penjattaiak
menurut KHI dan figih Islam Gus Sentot mengatakahwa dirinya kurang
begitu faham mengenai KHI menurutnya dirinya tida&ngetahui dengan
apa yang disebut dengan istilah KHI, berikut iralati pendapat Gus Sentot
mengenai hal ini:

Talak menurut KHI saya kurang begitu tau karendlabkt KHI itu sendiri
saya kurang begitu tau ya saya minta maaf, soalggag saya tahu
hanyalah talah menurut negara (pemerintah) dan Kataenurut agama
(figih) itu saja, kalau talak menurut Figih sepeyang tadi saya ungkapkan
talak itu sendiri yakni ucapan suami terhadap istang menyatakan bahwa
suami telah mentalak atau mencerai si istri, ucapan bisa dilakukan
dengan cara sindiran ataupun secara langsung. Seesandiran misalnya
dek istriku rasanya diantara kita sudah tidak ad@adcokan lebih baik kamu
saya pulangkan kerumah orang tuamu, sedangkan aeedes misalnya
dek..... istriku kamu saya talak. Jika hal ini sddilakukan maka sudah
jatuh talak tersebut dan si suami dan si istri &gt tidak boleh melakukan
hubungan intim sebelum si suami mengatakan kata' @afau jika masa
iddahnya sudah habis maka harus melakukan akadchrbkau. Seperti yang
telah disebutkan dalam al-qur'an Surat Al-Baqarafag231
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Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu merekaendekati akhir
iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan cara yang'rmia atau

ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pyk)ganlah kamu rujuki
mereka untuk memberi kemudharatan, Karena dengamikden kamu
menganiaya mereka. barangsiapa berbuat demikiarkaMaingguh ia Telah
berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. janganlaanku jadikan hukum-
hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allafdaeu, dan apa yang
Telah diturunkan Allah kepadamu vyaitu Al Kitab d#&h hikmah (As
Sunnah). Allah memberi pengajaran kepadamu dengaa gang
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diturunkan-Nya itu. dan bertakwalah kepada AllahrtseKetahuilah
bahwasanya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

Sedangkan talak menurut negara itu bagi saya ha®mgai legalitas saja,
itu menurut pemahaman saya.

Kalau pendapat saya sih tidak mengacu kepada petaéritidak masalah,
jika saya sudah menjatuhkan talak kepada istri sdyabagi saya sudah
jatuh tanpa harus di ucapkan di depan sidang peilgadagama karena
saya memiliki landasan dan kitab yang bisa sayalkiyjdan satu lagi
dengan catatan hal tersebut tidak dijadikan konsupablik artinya hanya
untuk keyakinan pribadi saja, bukan berarti sayanyepelekan lembaga
pemerintahan akan tetapi jika masyarakat atau ortargebut tidak memiliki
landasan dan rujukan yang pasti maka mengikuti @mwari pemerintah
itu di bolehkan, tapi kalau saya tetap pada keyakisaya karena nantinya
kita tanggung jawabnya urusannya sama Allah SWTamuklengan
pemerintah, pemerintah hanyalah manusia biasa jygag disini mereka
fungsinya adalah mengatur kehidupan masyaraKat.

Dalam masalah prosedur penjatuhan talak menurut &l figih
islam, Gus Bang mengatakan bahwa yang saya faltatata

Yang saya fahami mengenai prosedur penjatuhan tabekurut agama
(figih) itu sebenarnya sama seperti yang saya upléa tadi bahwa kalau
suami sudah menjatuhkan talak terhadap istrinya anakidah jatuhlah
talaknya, tapi Jika orang tersebut ingin mendapatk&egalitas dari
perceraiannya tersebut maka mereka harus menemgduh flukum yakni
mengajukan perceraian ke pengadilan agama akampitktlau menurut saya
pengadilan agama hanyalah sebagai legalitas sajaukimendapatkan surat
cerai sedangkan hakikat dari perceraian tersebusgperti yang telah saya
utarakan tadi jika saya sudah berkata talak kep&la saya maka jatuhlah
talak tersebut walaupun tidak di depan sidang pelilga agama,
sedangkan talak menurut KHI itu saya kurang talpesarnya KHI itu apa
sih? Sejauh yang saya ketahui itu ya talak menunegara (pemerintah)
kalau menurut negara atau pemerintah seperti yamg janda ketahui anda
kan orang syari'ah iyakan! Kenapa saya juga kuraag dengan istilah KHI
karena masalah talak itu bukanlah masalah umum nitasalah khusus
sefligggga saya yakin pasti banyak sekali orang yatak tau mengenai KHI
ini.

Neng Ita berpendapat bahwa prosedur penjatuhak rrs@aurut KHI

dan figih islam sebagai berikut:
Sejauh yang saya ketahui prosedur talak menurutmegaalah suami

menjatuhkan kata talak terhadap istri karena hakjprihan talak itu pada
suami akan tetapi istri juga bisa mengajukan cerapada suami dengan

131 Gus Sentotwawancara (Peterongan, 15 Oktober 2009)
132 Gus Bangwawancara (Peterongan, 20 Oktober 2009).
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cara khulu’ seperti yang saya lakukan, tapi kalagabjangan sampailah
suami atau istri itu saling mentalak karena Allalendiri juga tidak
menyenangi hal demikian, sedangkan KHI saya kutangnbak apasih KHI
itu? Saya taunya ya talak menurut prosedur pemehifit

Dalam masalah prosedur penjatuhan talak menurutdélfigih ini
Bapak Muslikin mengatakan sebagai berikut:

Waduh mbak saya kan cuma lulusan SMA jadi sayangutau dengan
istilah KHI sejauh yang saya tahu itu ya talak mermuagama dan talak
menurut negara kalau talak menurut agama itu jikansal saya sudah
mentalak istri saya itu sudah jatuh talaknya sedaamy prosedur ke
pengadilan agama itu sebagai kelanjutan dari tayakg saya jatuhkan tadi
untuk selanjutnya di proses di pengadilan agamasah

Dalam masalah prosedur penjatuhan talak menurut &l figih
islam Bapak Afif menyatakan bahwa:

Talak menurut KHI itu saya kurang tau karena sagak pernah mendengar
apa itu KHI, akan tetapi talak menurut agama ya gaseperti yang saya
utarakan tadi, sedangkan yang saya tahu itu talakunut negara yaitu kita
mengajukan talak di pengadilan agama tapi ke peilgacigama itu hanya
untuk legalitas saja agar kita mendapatkan surataceesmi akan tetapi
untuk masalah penjatuhan talaknya jika sudah dipkeam meski tidak di
depan sidang pengadilan agama itu sudah jatuh

Dalam masalah prosedur penjatuhan talak menurut ¢afl Figih
islam Bapak Kharis berpendapat sebagai berikut:

Talak ialah perkataan seng nopo.... diajukan piHaki-laki sama pihak
perempuan pun lek mboten seneng nggeh seumpamnkoken seneng kale
istri kulo niku pon talak dadose nek kulo pun ngogten istri kulo lek kulo
pon mboten seneng niku pon dadi talak setunggakipwes niku guyonan,
talak niku mboten kengeng damel guyon ngoten nikitalak menurut figih
(agama) niku menurut kulo nggeh sami mawon kal&am leulo utaraaken
wau, nek talak menurut KHI itu kulo mboten ngerkogo ngertose niku
nggeh menurut agama kalian pemerintah ngoten, reskunat agama nggeh
seng pun kulo jelasakae wau nek seng menurut petalenmggeh talak seng
kudu diajukan ten nggene pengadilan agama. Dan kRglgeh setuju kalean
talak menurut pemerintah niku kan soale pon pejsatuorang banyak
cumak kan bedane niku lek agama niku mengacu teQuean lek
pemerintah ten undang-undange,

133 Neng Itavawancara (Peterongan, 14 Oktober 2009).
134 Bapak Muslikinwawancara (Peterongan, 25 Oktober 2009)
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Terjemahan Peneliti:

(Talak ialah perkataan yang diajukan pihak laki-ls&kma pihak perempuan
jika sudah tidak senang, seumpama saya tidak sekepaga istri saya itu
sudah jatuh talak. Jadi kalau saya sudah berkala is&i saya kalau kalau
saya sudah tidak senang padanya itu sudah jakigata meskipun itu hanya
bergurau. Talak itu tidak bisa di pakai untuk gamukalau talak menurut
figih (agama) itu menurut saya ya sama dengan apg telah saya utarakan
tadi, sedangkan talak menurut KHI itu saya tidak saya ya taunya itu talak
menurut agama dan menurut pemerintah, kalau ta¢galurat agama ya sama
seperti yang saya katakan tadi sedangkan menumgrpgah ya talak yang
diajukan di pengadilan agama, dan saya juga selefgan talak menurut
pemerintah karena itukan sudah jadi persetujuamgoraanyak, Cuma
bedanya kalau menurut agama itu mengacu pada AdQuapi kalau
pemerintah mengacu pada undang-undangtiya.)

Berikut ini adalah pedapat Bapak Dzaki mengenai squtar
penjatuhan talak menurut KHI dan Figih islam adalah

Kalau menurut saya talak itu suatu proses, prosegada kita menjatuhkan
pernyataan kepada pihak perempuan yang intinya. éfita sudah tidak ada
kecocokan lagi, kalau bentuk ucapannya itu macarmameatergantung pada
pihak laki-lakinya yang pada intinya itu me.....paa ya istilahnya
menyatakan bahwa memang sudah tidak ada kecocokan.

Talak menurut agama (figih) eh.... apa ya istilghreh.... menurut saya sih
sama ya itu tadi pernyataan dari pihak suami tedgagerempuan yang eh...
apa istilahnya itu ya untuk menyatakan keinginan.

Saya kurang tau apa itu KHI yang saya ketahuiatak menurut pemerintah
gitu saja Kalau talak secara agama itu ya memangeh... ya memang rata-
rata ya sudah jatuh dan itu berlaku dan sampai kgua juga berlaku nah..
Cuma yang di hukum secara pemerintahan itu hanyakuymengesahan saja
hanya untuk legalitas saja jadi hanya untuk sebalgigm diatas putih
bahwa yang bersangkutan pernah menjatuhkan taldk n@eskipun nggak
usah di pengadilan kalau sudah mengucapkan talakrdah itu sudah jatuh
dan itu secara agama tapi yang di pengadilan haogtuk legalitas dapat
suratnya saja=>°

Berikut ini adalah pedapat Bapak Almdengenai prosedur penjatuhan
talak menurut KHI dan Figih islam adalah:
Kalau istilah KHI saya kurang faham karena yanga#ghu itu talak itu ada
dua jalur yaitu menurut agama (figih) dan talak mest negara atau

pemerintah itu saja, kalau talak menurut agama dgegang saya katakan
tadi bahwa hak talak itu ada pada suami sebagainmtalam keluarga tapi

135 Bpk Khariswawancara (Peterongan, 13 Oktober 2009).
136 Bpk Dzaki,wawancara (Peterongan, 25 Desember 2009).
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jika istri yang mengatakan tak cerai meskipun begkati tidak akan jatuh
Talak itukan sistimnya ada talak satu, dua dan tigdak satu itu belum
mesti ada perceraian talak dua belum ada keputus pengadilan baru
talak tiga ada perceraian sudah di golkan dari padidgn jadi harus talak
tiga dahulu baru proses ke pengadﬂ%n

Berikut ini adalah pedapat Bapak Sohimengenai prosedur
penjatuhan talak menurut KHI dan Figih islam adalah

Talak menurut KHI niku kulo mboten ngerti soaleokabmung lulusan SMP
nek sing kulo ketahui niku nggeh talak menurut ag#&an menurut negara
ngoten, Nek menurute kulo prosedur talak menugit fagama) niku nggeh
sami kale seng kulo sampekno wau nek kulo sampomaoryy kalian istri
kulo sampean tak cerai dek niku pun jatuh ceraimgmurut agama ngoten
lha prosedur talak menurut pemerintah niku nggebnggami kulo pun
nyerai istri kulo ten nggriyo nah mangke kelanjgakulo ngajuaken ten
pengadilan agama nah mangke ten mriko baru di rdaea mangke sing
maringi keputusan niku hakim,

Terjemahan Peneliti:

(Talak menurut KHI itu saya tidak tau karena saysn@ lulusan SMP saja,
yang saya ketahui itu ya talak menurut figih (agamaya sama seperti apa
yang telah saya katakan tadi kalau saya sudah nadwagekata cerai kepada
istri saya, kamu tak cerai dek, itu sudah jatuhaiog/a menurut agama
begitu. Lha prosedur talak menurut pemerintah @&wsgumpama saya sudah
menceraikan istri saya di rumah nah nanti kelanjuga saya mengajukan ke
pengadilan agama nah nanti disana baru di proses rdmti yang
memberikan keputusan itu hakim.)

Berikut ini adalah pedapat Bapak Khafidz mengenabsedur
penjatuhan talak menurut KHI dan Figih islam adalah

Kalau prosedur penjatuhan talak menurut KHI saydaki tahu karena jujur

saja istilah KHI ini saya baru tahu mbak kan yarekalah jadi mungkin

mbak lebih tahu yang saya ketahui hanya talak me&nagama (figih) itu

prosedurnya seperti ini, jika suami menjatuhkanakitiak kepada istrinya
baik itu talak satu,dua atau tiga itu meskipun hesay itu sudah jatuh jadi

suami harus berhati-hati dengan masalah talak iedangkan yang saya
ketahui juga talak menurut pemerintah jadi ketikemgsal saya sudah
menjatuhkan talak kepada istri saya itukan sebeymisudah sah akan tetapi
saya juga harus mengikuti prosedur yang ada yakgajharus melalui

pengadilan agama agar legalitasnya itu nanti jelas.

137 Bpk. Abdi,wawancara (Peterongan, 26 Desember 2009).
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Dari kesebelas informan diatas rata-rata semuaeld Imemahami talak
menurut figih islam daripada menurut KHI tetapi atal masalah aplikasinya
mereka menggunakan prosedur talak menurut KHI haaya orang saja yang
tidak menggunakan prosedur talak menurut KHI ya@Bus Amang saja,
sedangkan untuk masalah lebih mengutamakan yang argara prosedur talak
menurut KHI atau Figih Islam mereka rata-rata lebgmilih talak melalui figih
terlebih dahulu baru kemudian dilanjutkan ke prosdedlak menurut KHI yaitu
prosedur penjatuhan talak melalui pengadilan agasmauk masalah prosedur
talak yang dilakukan di pengadilan agama ada 5goyang masih menggunakan
jasa Mudin untuk mengurusi masalh pengajuan takkee/ pengadilan agama
yaitu bapak Abdi Supriyanto, bapak Khafidz, bapabki8b, bapak Muslikin dan
bapak Khoirul afif sedangkan selebihnya mengajulgaoses talaknya ke
pengadilan agama sendiri hal ini membuat resah padin di desa-desa karena
bagi mereka ini mempersulit satu pihak karena jikereka tidak melakukan
proses talak melalui bantuan mudin setempat diktidiaa jika ada surat
panggilan sidang bagi pihak-pihak yang terkait jjegawai pengadilan agama
setempat tidak mengetahui alamat pihak-pihak tetsebereka larinya ke
pegawai kelurahan setempat hal ini membuat restlpdia mudin setempat ini

sesuai dengan pendapat bapak Syahrullayali selakiinnbesa Peterongan

“Berdasarka hasil wawancara yang peneliti lakukd@ngan mudin Kecamatan
Peterongan, yakni Bapak Sahrullayi mengatakan memaalau dulu proses
talak itu masyarakat mesti melewati saya sebagalimakan tetapi sekarang
sudah tidak lagi karena berdasarkan peraturan bgamg ada dari Pengadilan
Agama masyarakat diharuskan melakukan pendaftaram gembayaran
administrasi sendirt>®

138 Bpk. Sahrullayaliwvawancara (Peterongan, 26 Desember 2009).
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B. Analisa Data
1. aplikasi KHI dengan Figih Islam dalam prosedur peafuhan talak
(perceraian) yang ditempuh masyarakat pesantren Diddlum
Berdasarkan paparan data hasil wawancara di afzet diketahui bahwa
proses dan prosedur yang ditempuh masyarakat Pesabarul Ulum ketika

melakukan talak (perceraian) ialah sebagai berikut:

1. Proses penjatuhan talak di lakukan oleh suami diah terlebih dahulu

Masayarakat pesantren Darul Ulum Desa Peteronganmairami
bahwasannya proses talak itu dimulai di rumah hérledahulu, jadi suami
mengucapkan kata talak terhadap istri kemudiamjdillkan dengan prosedur
selanjutnya yakni diajukan ke pengadilan agama,satlagian masyarakat yang
masih menggunakan jasa mudin sebagai penyaluraaspiereka dan ada pula
yang secara langsung mendaftarkan sendiri ke pédagadgama. Mereka
beranggapan bahwa ketika suami sudah menjatuhkartddak terhadap istrinya
semisal di rumah maka menurut pemahaman mereki $&jperti ini sudah
dikatakan sah, karena mereka berpedoman pada ggegalalam hal ini adalah
figih, sebagaimana kita ketahui bahwa landasan fagh itu sendiri adalah al-
Quran dan hadits. Mereka menganggap bahwa talaktidtak bisa dibuat
permainan karena menurut pemahaman mereka meskimaan talak itu bisa

jatuh. Hal ini sesuai dengan hadits nabi yang befibu
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Artinya: Dari Abi Huroiroh r.a. berkata Rosululloh SAW bebsia: tiga hal
yang main-main jadi sungguhan dan sungguh-sunggga jsungguhan
yaitu nikah, thalaq dan ruju{H.R.empat orang Imam selain An-Nasa'i.
Hadits ini di shahihkan oleh al-Hakim)

Sebagai kelanjutannya atau sebagai legalitasnyakaenendaftarkan kasus
perceraiannya di pengadilan agama. Hal ini bentgyata dengan bunyi KHI Pasal
115 yaitu“perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidammgadilan agama
setelah pengadilan agama tersebut berusaha dark timerhasil mendamaikan

kedua belah pihak**°, Akan Tetapi menurut Figih talak seperti ini sudah

dianggap sabh.
2. Talak dilakukan oleh suami dengan Ucapan yang Jalagrih)

Dalam kitabFathul Mu’in dijelaskan bahwa, pengertian talak menurut bahasa
adalah melepaskan tali, sedangkan menurut syaatétadhelepaskan ikatan akad
nikah dengan lafadz atau ucap4f.Dalam masalah Penjatuhan talak ini
masyarakat Pesantren Darul Ulum ketika menjatuhtkéak terhadap istrinya,
mereka melakukannya dengan mengucapkan kata talalemgan menggunakan
lafal talak secara shorih (jelas) yaitu talak dimanami tidak lagi membutuhkan
adanya niat, akan tetapi cukup dengan mengucapétm tklak secara sharih

(tegas). Seperti dengan mengucapkan “aku ceraif “&&@mu telah aku ceraf4?

139 Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqgalani.Op.Cit., 529

140Tp, UU RI No. 1 Th. 1974 Tentang Perkawinan dan KémspHukum Islam (Cet. I; Bandung:
Citra Umbara, 2007), 268

141 Ali As'ad, terjemah Fathul mu'in, (Yogyakarta: Mama Kudus, t. th), 135

142 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidal@p. Cit.,440
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Dari seluruh informan yang peneliti wawancarai @tz semuanya melakukan

talak dengan lafal yang jelas (shorih).
3. Pengajuan sidang kepengadilan agama

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan rata-rpara informan ketika
sudah selesai menjatuhkan kata talak kepada iatrsgcara jelas, prosedur
selanjutnya yang mereka tempuh adalah mengajukdanaeperceraian mereka
ke pengadilan agama. Hal ini sesuai dengan buasalpl29 Kompilasi Hukum
Islam yang berbunyi'seorang suami yang akan menjatuhkan talak kepada
istrinya mengajukan permohonan baik lisan mauputulie kepada pengadilan
agama yang mewilayahi tempat tinggal istri diser@ngan alasan serta
meminta agar diadakan sidang untuk keperluan {tt"’Dan cara merekapun
berbeda-beda, ada yang minta bantuan melalui Kapala yang langsung
melalui bantuan mudin (penghulu) dan ada juga ylangsung mendaftarkan
sendiri ke pengadilan agama. Akan tetapi kebanyalkaninforman yang ketika
mengajukan proses talak mereka meminta atau melebattuan mudin

setempat.

Dari sini dapat kita ketahui dan kita simpulkan Wwahkebanyakan dari
masyarakat masih kurang faham bahkan tidak tau ememgroses dan prosedur
talak menurut pemerintah yang dalam hal ini adakbmpilasi Hukum Islam
(KHI), padahal jika kita cermati dengan jelas katikasyarakat mengetahui dan

memahami bagaimana prosedur talak menurut KHI Basgéali hal-hal yang

143Tp, UU RI No. 1 Th. 1974 Tentang Perkawinan dan KémspHukum Islam (Cet. |; Bandung:
Citra Umbara, 2007), 272
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menguntungkan bagi mereka terutama pada masalaimiattasinya akan lebih
murah dibandingkan dengan melalui orang lain yaatard hal ini penghulu

setempat.

Meskipun masyarakat melakukan proses sidang keaddag Agama mereka
masih merasa bahwa Pengadilan Agama itu hanya a&ebegalitas atau
pelengkap saja karena mereka beranggapan bahwaahatkalak yang
sesungguhnya itu ya ketika suami sudah menjatutafak pada istri meski itu di
rumah bagi mereka itu sudah sah dan mereka melakpiases di pengadilan

agama itu hanya agar mereka bisa mendapatkan exktiesaja.

. Pemahaman masyarakat pesantren terhadap Prosedumjgtehan talak
menurut KHI dan Figih Islam
1. Prosedur talak menurut KHI
Untuk masalah Prosedur penjatuhan talak menurutd@riua masyarakat
tidak ada yang tahu terlebih pada istilah KHI imdiri sehingga setiap peneliti
memberikan pertanyaan kepada setiap informan terlelahulu peneliti
menjelaskan apa KHI ini, dan ketika selesai penglaskan mereka baru
memahami apa itu KHI. Mereka memahami bahwa prosedak menurut
KHI ini maksudnya adalah sama dengan pemahamarkangekni prosedur
talak menurut pemerintah.
Masyarakat pesantren mengartikan bahwa talak mempemerintah ini
sebagai pelengkap saja, sedangkan hakikat darenagan itu sendiri adalah
yang benar itu menurut agama, mereka lebih congmaun talak menurut

agama yakni Figih dari pada menurut pemerintah.eklemenganggap bahwa
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prosedur talak menurut pemerintah itu hanyalah gablegalitas saja dalam
artian pelengkap karena mereka menganggap bahvekanadalah masyarakat
yang di atur oleh aturan hukum sehingga mau tidelu mereka harus
mematuhi aturan hukum tersebut. Akan tetapi balyiakga pesantren hal itu
tidak jadi soal karena mereka menganggap bahwanhylamg paling tinggi itu
adalah hukum Allah sehingga yang lebih wajib merpk&uhi adalah Allah
SWT bukan pemerintah.
2. Prosedur talak menurut Figih Islam

Untuk masalah prosedur talak menurut Figih islamn nmasyarakat
pesantren lebih memahami dari pada prosedur tadgadurat KHI yang mereka
pahami yaitu menurut pemerintah. Mereka lebih msanjelaskan secara
gamblang mengenai prosedur penjatuhan talak merkigih (agama) ini
karena basic mereka juga yang tinggal di lingkungasantren jadi untuk
masalah agama mereka lebih faham.

Masyarakat pesantren Darul Ulum Desa Peterongaakatpnengatakan
bahwa talak ialah ucapan suami terhadap istri yawmunjukkan maksud
untuk mentalak, baik itu di ucapkan secara jelas@in secara sindiran, dan
merekapun sepakat mengatakan bahwa hak penjatala&nit ada pada diri
suami. Menurut figih memang hak penjatuhan talakatia pada suami akan
tetapi ada syarat dan rukun yang juga harus dipesieh suami dalam hal
menjatuhkan talak terhadap istri ini. Diantarangialah adanya sighat taféf

dari semua informan yang peneliti wawancarai seryaiéglah memenuhinya.

144 ABD. Rahman Ghazalfigh Munakahat(Cet. II; Jakarta: Kencana, 2003), 204
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Pendapat masyarakat pesantren darul ulum desaopgéer mengenai
Prosedur penjatuhan talak menurut KHI dan Figihanmsl ini mereka
mengatakan bahwa mereka lebih mengutamakan talakrotefigih (agama)
sedangkan prosedur talak menurut KHI hanyalah selbegglitas saja.

“ Talak dianggap sudah jatuh ketika sudah di ucapkdeh suami meski
tidak di depan sidang pengadilan aganjaérnyataan ini serempak di utarakan
oleh para informan karena mereka perpedoman pgda (hgama) sehingga
mereka lebih condong pada talak sesuai prosedir flgri pada menurut
prosedur KHI akan tetapi kebanyakan dari merekaktichenentang adanya
penjatuhan talak menurut prosedur KHI, mereka lygrapan bahwa kedua
hukum ini sebenarnya tidak bertentangan karena petaile membentuk suatu
hukum itu juga demi kemaslakhatan bersama, megkikiEn ada sebagian
yang tidak mau mengikuti aturan hukum yang teldduali oleh pemerintah ini
terlebih pada masalah penjatuhan talak ini salabnga adalah gus amang
beliau tidak mau mengikuti prosedur talak yang nicagkan oleh pemerintah
yang dalam hal ini KHI karena menurutnya masih b&rgturan hukum yang
bertabrakan dengan hukum islam dalam praktiknya.

Dari pendapat masyarakat pesantren darul ulum peteaongan mengenai
pemahaman mereka terhadap prosedur penjatuhamietakrut KHI dan figih
islam ini dapat diambil kesimpulan bahwa antara ggemman mereka dengan
praktik yang dilakukan tidak relevan hal ini terbulahwa mereka mengatakan
bahwa ketika suami sudah menjatuhkan talak kepstdaya ketika dirumah
itu sudah dikatakan sah meski tidak di ucapkanegiad sidang pengadilan

agama, akan tetapi dalam praktiknya mereka jugsihmmenempuh prosedur
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yang di atur oleh pemerintah yang dalam hal inspdur talak menurut KHI

meskipun alasan mereka hanyalah sebagai legaditas s



114

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Proses dan prosedur penjatuhan talak yang di tengbein masyarakat
Pesantren Darul Ulum Desa Peterongan ialah maletiggt tahapan
diantaranya:

a) Proses penjatuhan talak di lakukan oleh suamirdatuterlebih dahulu

b) Talak dilakukan oleh suami dengan Ucapan yang {stasih)

¢) Pengajuan sidang kepengadilan agama

2. Dalam aplikasinya rata-rata semua masyarakat Resabarul Ulum Desa
Peterongan melakukan prosedur talak melalui pelagadagama yang
mereka anggap sebagai legalitas semata yang megidialk mereka tempuh

tidak menjadikan tidak sahnya talak tersebut, sgkim Prosedur talak



115

menurut Figih Islam (agama) adalah ketika suamaludenjatuhkan kata
talak terhadap istrinya baik itu secara jelas ataugindiran maka mereka
beranggapan sudah jatuhlah talak tersebut walatigak mereka ucapkan di
depan sidang pengadilan agama.

B. Saran-Saran

1. Pemerintah dan KUA setempat seharusnya lebih mékabepemahaman
kepada masyarakat mengenai aturan hukum yang alédilte mengenai
istilah KHI ini dengan cara mengadakan penyulutegihadap masalah talak
ini sejak dini.

2. Seharusnya para hakim pengadilan agama juga msekgelkepada setiap
masyarakat yang akan melakukan sidang perceraigerdjadilan agama
tentang prosedur talak tersebut secara mendetaiselbelum memutuskan
mendamaikan atau menceraikan kedua belah piha&, phak seharusnya
ditanya terbih dahulu mulaikapan suami menjatuhkata talak terhadap
istri agar tidak terjadi kesalah fahaman pemahadik@langan masyarakat
serta agar tidak terjadi penyimpangan hokum anfmjid dan KHI di
Indonesia.

3. Pengetahuan mengenai masalah talak ini sejak dimarasnya sudah di
berikan oleh pemerintah dan KUA setempat agar tidgkdi kesenjangan
pemikiran antara masyarakat yang satu dengan gamayhb.

4. Sebaiknya talak ini tidak dilakukan oleh setiapngr&arena pernikahan itu
adalah hal yang sakral dan talak adalah hal yangasadibenci oleh Allah

SWT
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5. Sebagai panutan masyarakat sebaiknya keluargatpesgangan pernah ada
yang melakukan talak karena secara tidak langsawd@rig-kadang hal ini

dicontoh oleh masyarakat sekitar mereka.
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